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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ketersediaan dan
kelayakan sarana dan prasarana PJOK di SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng
Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2023/2024.

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Jenis penelitian ini
adalah kuantitatif. Dalam penelitian ini, memiliki populasi yakni 6 SMA Negeri di
Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan yang sampelnya menggunakan
teknik fotal sampling. Penelitian ini dituliskan dalam bentuk persentase yang
menggunakan pendekatan analasis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana PJOK
di SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2023/2024
terdapat 1 SMA dalam kategori baik sekali dengan persentase 16,7%, kemudian
terdapat 4 SMA dalam kategori sedang dengan persentase 66,7% dan terdapat 1
SMA dalam kategori kurang sekali dengan persentase 16,7%. Sedangkan kelayakan
sarana dan prasarana PJOK di SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng Provinsi
Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa 93% sarana dan prasarana PJOK di SMA
Negeri se-Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan masuk dalam kategori
layak dan 7% lainnya masih dalam kategori tidak layak sehingga dapat disimpulkan
bahwa sarana dan prasarana PJOK di SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng Provinsi
Sulawesi Selatan tahun 2023/2024 memiliki ketersediaan dalam kategori sedang
dengan persentase 66,7% dan masuk dalam kategori layak dengan persentase 93%.

Kata kunci: ketersediaan, kelayakan, sarana dan prasarana, PJOK
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SURVEY OF AVAILABILITY AND FEASIBILITY OF PJOK FACILITIES
AND INFRASTRUCTURE IN PUBLIC HIGH SCHOOLS THROUGHOUT
BANTAENG REGENCY, SOUTH SULAWESI PROVINCE IN 2023/2024

Fathurahman
NIM 19601241033

ABSTRACT

The purpose of this research was to determine the availability and feasibility
of PJOK facilities and infrastructure in State High Schools in Bantaeng Regency,
South Sulawesi Province in 2023/2024.

This research used a survey method with data collection techniques carried
out by means of observation, interviews and documentation. This type of research
is quantitative. In this research, it has a population of 6 public high schools in
Bantaeng Regency, South Sulawesi Province, whose samples use total sampling
techniques. This research is written in percentage form using a descriptive analysis
approach.

The results showed that the availability of PJOK facilities and infrastructure
in public high schools in Bantaeng Regency, South Sulawesi Province in
2023/2024, there was 1 high school in the excellent category with a percentage of
16.7%, then there were 4 high schools in the moderate category with a percentage
of 66.7% and there was 1 high school in the very poor category with a percentage
of 16.7%. While the feasibility of PJOK facilities and infrastructure in public high
schools in Bantaeng Regency, South Sulawesi Province shows that 93% of PJOK
facilities and infrastructure in public high schools in Bantaeng Regency, South
Sulawesi Province are in the feasible category and the other 7% are still in the unfit
category so it can be concluded that PJOK facilities and infrastructure in public
high schools in Bantaeng Regency, South Sulawesi Province in 2023/2024 have
availability in the moderate category with a percentage of 66.7% nd in the feasible
category with a percentage of 93%..

Keywords: availability, feasibility, facilities and infrastructure, PJOK
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MOTTO

. Barang siapa yang menghendaki kebahagiaan di dunia maka hendaklah dia
memiliki ilmu, barang siapa yang menghendaki kebahagiaan di akhirat maka
hendaklah juga dengan ilmu, dan barang siapa yang menghendaki keduanya
maka hendaknya dengan ilmu (HR. Thirmizi).

Sebaik-baik manusia adalah yang paling banyak manfaatnya bagi manusia lain
(HR. Ahmad).

. Kehidupan tidak akan berarti apa-apa jika hanya seperti garis lurus. Lika-liku
permasalahan dalam hidup memberikan kita makna kehidupan yang
sebenarnya. Teruslah bertumbuh dan menjadi dewasa, terus upgrade kualitas
diri dan berusahalah menjadi orang baik. Tugas kita hanyalah berikhtiar dan
berdoa, sisanya biarkan skenario Allah yang atur. Semua akan indah pada
waktunya (Fathurahman).

. Harga diri seorang laki-laki adalah sejauh mana dia mampu konsisten dengan

perkataan dan perbuatannya (Fathurahman).
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini pendidikan merupakan salah satu hal yang terpenting bagi kehidupan
manusia, ini berarti bahwa setiap manusia di Indonesia berhak untuk mendapatkan
pendidikan dan terus mengembangkan ilmu yang dimilikinya. Sebagaimana yang
disampaikan Alpian (2019 : 1) yang mengungkapkan bahwa pendidikan merupakan
salah satu bagian dari proses kehidupan yang mana setiap individu berhak untuk
mengembangkan dirinya agar dapat hidup dan melangsungkan kehidupan. Oleh
karena itu menjadi seorang yang terdidik itu sangat berharga karena manusia
dididik agar menjadi orang yang berguna baik bagi Agama, Negara, Nusa dan
Bangsa.

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa “Pendidikan adalah penciptaan suasana belajar
dan proses pembelajaran secara sadar dan terencana yang memungkinkan peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya dan memberdayakan dirinya
dengan kekuatan spiritual keagamaan. pengendalian diri, kepribadian, keluhuran
budi pekerti, akhlak dan keterampilan yang dibutuhkan oleh individu, masyarakat,
bangsa dan negara”. Pendidikan menjadi salah satu wadah bagi peserta didik untuk
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya melalui suatu proses belajar yang
sistematik, sehingga peserta didik dapat memiliki karakter yang berakhlak mulia

dan keterampilan yang berguna bagi masyarakat.

Pendidikan tentang jasmani adalah bagian penting dari pelatihan yang tidak

terpisahkan dari sekolah secara keseluruhan. Pendidikan Jasmani Olahraga dan



Kesehatan (PJOK) sebenarnya merupakan salah satu mata pelajaran yang terdapat
dalam program pendidikan pengajaran yang tidak kalah pentingnya dengan mata
pelajaran lain di sekolah. Mata pelajaran ini harus ditingkatkan dan dikaitkan
sebagai pendekatan untuk menumbuhkan kesejahteraan fisik dan mendalam bagi
setiap warga negara khususnya peserta didik yang berada di bangku sekolah.

PJOK merupakan satu dari mata pelajaran lainnya yang harus dimiliki oleh
setiap lembaga pendidikan formal di Indonesia yang bertujuan untuk mencapai
perubahan fisik, mental dan keterpaduan pada peserta didik. Hal ini diungkapkan
dalam undang-undang Nomor 21 tahun 2016 yang memaknai substansi
persekolahan dalam organisasi pendidikan formal bahwa setiap satuan pendidikan
membutuhkan mata pelajaran PJOK (Setiyoko, 2019 : 346). Untuk mencapai tujuan
PJOK tersebut tidak terlepas dari sarana dan prasarana PJOK yang harus tersedia
dan memadai dalam proses pembelajaran PJOK.

Sarana dan prasarana PJOK merupakan dua hal yang tak terpisahkan dalam
proses pembelajaran PJOK baik di dalam kelas maupun diluar kelas. Dalam
Undang-Undang Nomor 3 tahun 2005 pasal 1 ayat ke 20 dan 21 disebutkan bahwa
“Prasarana olahraga adalah tempat atau ruang termasuk lingkungan yang digunakan
untuk kegiatan olahraga dan atau penyelenggaraan keolahragaan. Sarana olahraga
adalah peralatan dan perlengkapan yang digunakan untuk kegiatan olahraga.”
(Depdikbud, 2005). Meskipun memiliki fungsi yang sama yakni sebagai
pendukung atau penunjang proses pembelajaran namun pada hakikatnya kedua

istilah tersebut memiliki karakteristik yang berbeda.



Sarana PJOK dapat disebut juga sebagai suatu peralatan yang bertujuan untuk
memberikan kemudahan dan membantu memahamkan peserta didik dalam proses
pembelajaran PJOK di sekolah. Pada prinsipnya sarana merupakan benda yang
ringan sehingga dapat dibawa dengan mudah. Hal itu sejalan dengan pendapat
Kumalasari (2021 : 2) yang menyebutkan bahwa sarana PJOK merupakan segala
sesuatu yang tidak permanen dan dapat dibawa kemana-mana. Sarana PJOK dapat
berupa peralatan olahraga yang mampu menunjang proses pembelajaran PJOK di
kelas maupun diluar kelas. Contohnya seperti bola basket, bola voli, bola takraw,
bola tenis, raket, shuttlecock badminton, bad tenis meja, pemukul, tongkat, peluru,
lembing, sinpai, corong, dan lain sebagainya. Sarana dapat dijadikan sebagai
tombak utama dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK.

Sedangkan prasarana PJOK merupakan segala hal yang mampu menunjang
baik secara langsung maupun tidak langsung dari suatu sarana yang bersifat
permanen dan menetap serta tidak dapat dipindah-pindahkan dari suatu tempat
ketempat lain. Contohnya, lapangan (voli, basket, sepak bola, tenis lapangan,
badminton, softball, dan lain-lain), jalur atletik, bak lompat jauh, gedung olahraga
(hall), kolam renang, dan sebagainya. Menurut Supriyono (2022 : 256) menjelaskan
bahwa prasarana harus memenuhi setidaknya pedoman pembelajaran, termasuk
ukuran sesuai kebutuhan, terang, bersih, dan tidak merugikan penggunanya atau
siswa. Dengan adanya sarana dan prasarana ini tentu saja harus disertai dengan
pemeliharaan yang terstruktur, karena kehadiran sarana dan prasarana berperan

dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK yang baik pula.



Definisi di atas menjelaskan bahwa pembelajaran PJOK yang baik dapat dilihat
dari sarana dan prasarana yang lengkap dan memiliki kualitas yang baik pula.
Namun sebaliknya, sarana dan prasarana yang tidak mendukung akan
mempengaruhi kualitas pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran PJOK tidak
akan tercapai secara maksimal. Pembelajaran PJOK sejatinya membutuhkan sarana
dan prasarana yang lengkap dan memadai sehingga memberikan dampak positif
pada hasil belajar peserta didik.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri se-
Kabupaten Bantaeng dan juga beberapa informasi yang diperoleh dari teman, guru
maupun peserta didik yang terlibat langsung di sekolah dapat disimpulkan bahwa
masih kemungkinan terdapat beberapa sekolah yang belum memiliki sarana dan
prasarana yang cukup dan memadai. Hal itu terlihat dalam proses pembelajaran
PJOK di kelas yang menyebabkan siswa lebih banyak mengantri dan menunggu
giliran untuk mencoba. Siswa menjadi lebih cepat bosan dan fokus siswa terhadap
pembelajaran PJOK menjadi berkurang. Selain itu terdapat beberapa sarana dan
prasarana olahraga yang sudah tidak layak pakai namun masih tetap dipergunakan
oleh guru dalam proses pembelajaran PJOK. Itu dilakukan untuk melengkapi
jumlah sarana yang masih kurang agar dapat menyesuaikan dengan jumlah siswa.
Dari masalah tersebut, peneliti melihat adanya kemungkinan ketersediaan dan
kelayakan sarana dan prasarana PJOK yang tidak sesuai dengan keadaan ideal di
lapangan.

Sarana dan prasarana PJOK yang kurang dan tidak sesuai dengan standar

kurikulum siswa akan menjadi penghambat proses pembelajaran PJOK yang dapat



menyebabkan pembelajaran menjadi tidak efektif dan efisien. Kegiatan
pembelajaran PJOK dapat berjalan dengan maksimal sesuai yang diharapkan jika
sarana dan prasarana PJOK di sekolah tersedia cukup dan layak digunakan bagi
siswa dengan memperhatikan standar sarana dan prasarana yang ada sehingga para
siswa dapat mengekspresikan potensi yang ada pada diri mereka dan mampu
mengembangkan kemampuannya di bidang olahraga.

Berdasarkan standar sarana dan prasarana pendidikan formal (SMA/MA),
dalam Peraturan Pemerintah RI Tahun 2005 tentang Nomor 19 tentang Standar
Nasional Pendidikan (SNP) menjelaskan bahwa satuan pendidikan formal wajib
memiliki sarana dan prasarana yang berstandar nasional. Hal itu dapat diartikan
bahwa sarana dan prasarana PJOK yang tersedia dan layak dapat menjadi salah satu
tolak ukur bagi sebuah satuan pendidikan yang memiliki kualitas pendidikan
dengan standar nasional. Hal itu juga dapat menjadi salah satu penunjang bagi
peserta didik untuk memperoleh pendidikan yang lebih berkualitas dengan hasil
belajar yang lebih baik.

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri se-Kabupaten Bantaeng selalu
berusaha untuk melakukan peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah tak
terkecuali pada mata pelajaran PJOK. Keberhasilan suatu pembelajaran dapat
tercapai jika salah satu aspek pendukungnya yakni sarana dan prasarana juga
tersedia cukup dan memadai. Namun nyatanya masih banyak sekolah yang belum
memiliki sarana dan prasarana yang cukup dan memadai untuk pembelajaran
PJOK. Tak jarang terdapat sekolah yang menggunakan sarana dan prasarana umum

sebagai tempat pelaksanaan pembelajaran PJOK dikarenakan keterbatasan sekolah



dalam memberikan sarana dan prasarana tersebut baik dari aspek finansial sekolah
maupun letak geografis sekolah.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti ingin melakukan
penelitian yang berjudul “Survei Ketersediaan dan Kelayakan Sarana dan Prasarana
PJOK di SMA Negeri Se-Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan Tahun
2023/2024” atas dasar guna mengetahui ketersediaan dan kelayakan sarana dan
prasarana PJOK di SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan tahun

2023/2024.

B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah adalah langkah awal dalam sebuah penelitian untuk

menangkap permasalahan-permasalahan atau fenomena-fenomena yang memiliki

potensi untuk dikaji. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di

atas, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Sarana dan prasarana PJOK di SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng yang
belum diketahui ketersediaannya.

2. Adanya kemungkinan siswa mengalami penurunan motivasi dalam mengikuti
pembelajaran PJOK.

3. Siswa menjadi lebih cepat bosan dikarenakan sarana dan prasana yang kurang
tersedia.

4. Masih digunakannya sarana yang tidak layak untuk menutupi kekurangan
sarana dan menyesuaikan jumlah siswa.

5. Sarana dan prasarana PJOK di SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng yang

belum diketahui kelayakannya.



C. Batasan Masalah

Batasan masalah merupakan sebuah usaha untuk merangkum segala
permasalahan yang akan diteliti (Saputro, 2014 : 8). Dari hasil uraian latar belakang
masalah dan identifikasi masalah yang ada, agar tidak menyimpang dari pokok
permasalahan maka batasan masalah yang dimunculkan oleh peneliti ada pada
ketersediaan dan kelayakan sarana dan prasarana PJOK SMA di Negeri se-

Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan 2023/2024.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan pertanyaan singkat yang diangkat berdasarkan
sebuah permasalahan yang mencakup seluruh permasalahan yang akan diteliti. Dari
hasil uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah yang
telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Seberapa baik ketersediaan sarana dan prasarana PJOK di SMA Negeri se-

Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2023/2024?

2. Seberapa layak sarana dan prasarana PJOK di SMA Negeri se-Kabupaten

Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2023/20247?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan serangkaian alasan seseorang melakukan
penelitian yang isinya menjawab pertanyaan pada rumusan masalah. Dari hasil
masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Untuk mengetahui ketersediaan sarana dan prasarana PJOK di SMA Negeri se-

Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2023/2024



2. Untuk mengetahui kelayakan sarana dan prasarana PJOK di SMA Negeri se-

Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2023/2024

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah serangkaian keuntungan yang bisa diperoleh dari
pihak-pihak yang terlibat dalam sebuah penelitian. Dari penelitian ini diharapkan
mampu memberikan manfaat sebagai berikut
1. Manfaat Teoritis
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi satu dari bahan
kajian lainnya untuk para pendidik PJOK maupun bagi masyarakat yang ingin
melakukan penelitian di bidang sarana dan prasarana PJOK terkhusus pada
ketersediaan dan kelayakannya.
b. Menjadi bahan pengetahuan ilmiah bagi masyarakat terkait standar
ketersediaan dan kelayakan sarana dan prasarana PJOK.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat positif kepada pihak-
pihak terkait, diantaranya sebagai berikut.

a. Manfaat yang dapat diperoleh bagi sekolah yang dijadikan tempat penelitian
adalah penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk
memberikan sarana dan prasarana PJOK yang cukup dan layak sesuai
dengan standar sarana dan prasarana yang ada sehingga mampu menunjang
hasil belajar siswa di sekolah.

b. Manfaat yang dapat diperoleh bagi pemerintah daerah Kabupaten Bantaeng

adalah penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk memberikan



bantuan berupa sarana dan prasarana PJOK kepada sekolah-sekolah yang
kekurangan.

Manfaat yang dapat diperoleh bagi Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan
adalah penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk
pengembangan penelitian selanjutnya sekaligus menambah koleksi
penelitian terkait survei sarana dan prasarana PJOK untuk di masa yang akan
datang.

. Manfaat yang dapat diperoleh bagi peneliti berikutnya adalah penelitian ini
dapat dijadikan sebagai rujukan, masukan, sumber informasi dan menambah
referensi untuk penelitian berikutnya yang sejenis sehingga memudahkan

peneliti berikutnya dalam mengerjakan penelitian.



BAB I1I
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Hakikat Sarana dan Prasarana PJOK

a. Hakikat Sarana PJOK

Sarana atau alat merupakan sumber daya yang dijadikan sebagai salah satu
penunjang dalam proses pembelajaran di sekolah. Tak terkecuali pada pelajaran
PJOK, sarana merupakan aspek penting yang harus dimiliki dalam setiap
pembelajaran PJOK. Hal itu dikarenakan pembelajaran PJOK menjadikan
olahraga sebagai wadah untuk mencapai tujuan pendidikan sedangkan olahraga
sendiri membutuhkan berbagai macam alat atau sarana sesuai dengan jenis
olahraga yang diajarkan.

Sarana atau alat adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam
pembelajaran PJOK (Saputro, 2014 : 11). Hal itu ditambahkan oleh Kumalasari,
(2021 : 8) yang menyebutkan bahwa “Sarana adalah segala sesuatu berupa alat
atau benda yang dapat digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK yang
sifatnya mudah dibawa kemana-mana sehingga memudahkan pembawa dalam
melakukan kegiatan belajar PJOK”. Kemudian dilengkapi oleh Alhidayat (2019
: 7) yang menjelaskan bahwa perlengkapan atau alat yang digunakan dalam
proses mencapai pendidikan yang secara langsung terlibat dalam proses belajar
mengajar misalnya meja, kursi, media pembelajaran serta peralatan.

Sarana juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu dalam pembelajaran
PJOK yang dapat dipindahkan dengan mudah. Hal ini dijelaskan oleh

Suryobroto (2004 : 4) dalam Oktavia (2013 : 5) menjelaskan bahwa sarana
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merupakan segala hal yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran PJOK yang
mudah dipindahkan dan mudah dibawa oleh siswa. Oleh karena itu, penggunaan
sarana dalam pembelajaran PJOK tidak hanya menuntut pendidik PJOK untuk
selalu menyediakan sarana namun para siswa juga dapat membantu dalam
menyediakan sarana sehingga pembelajaran PJOK dapat lebih efisien.

Sarana PJOK merupakan penunjang utama dalam pembelajaran PJOK.
Kumalasari (2021 : 8-12) menyebutkan macam-macam sarana yang biasanya
digunakan pada saat pembelajaran PJOK di sekolah antara lain :

Tabel 1. Sarana PJOK

No Jenis Sarana Sarana
1. Bola Besar - Bola kaki

- Bola basket

- Bola voli

2. Bola Kecil - Bola tenis meja

- Bola kasti

- Softball

- Takraw

- Shuttlecock

- Raket badminton

- Bad tenis meja

- Pemukul softball

- Sarung tangan softball
3. Atletik - Tolak peluru

- Cakram

- Lembing

- Tongkat estafet

- Mistar lompat tinggi
4. Senam - Matras

- Peti loncat

- Tongkat palang tunggal
5. Net/ring - Net voli

- Net badminton

- Net takraw

- Ring basket

Sumber : Kumalasari (2021 : 8-12)
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Berdasarkan uraian pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
sarana PJOK merupakan segala macam sumber daya yang menjadi penunjang
pembelajaran PJOK di sekolah yang memiliki sifat ringan, tidak besar, dan
mampu dipindah-pindahkan dengan mudah baik oleh guru maupun siswa
sehingga memberikan kemudahan kepada guru PJOK dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran di kelas. Sarana memiliki peran yang sangat penting
dalam menentukan efektifitas pembelajaran PJOK sehingga peserta didik
mampu menerima pelajaran tersebut dengan baik khususnya dalam kegiatan
olahraga.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007
menjelaskan tentang kriteria minimal keterbutuhan sarana dan prasarana untuk
SMA dan MA adalah sebagai berikut:

Peralatan Pendidikan

a) setiap sekolah dilengkapi dengan tiang bendera sesuai ketentuan.

b) 1 bendera per sekolah dengan ukuran yang dibutuhkan.

c) Peralatan bola voli 2 set, tiap standar sekolah memiliki 6 bola.

d) 1 set perlengkapan sepak bola, 6 bola untuk setiap standar sekolah.

e) 1 set perlengkapan bola basket, tiap sekolah standar memiliki 6 bola.

f) Peralatan senam 1 set, tiap sekolah standar memiliki matras, peti loncat, tali
loncat, simpai, bola plastik, tongkat, palang tunggal, gelang.

g) | set perlengkapan atletik, tiap sekolah standar memiliki cakram, lembing,

peluru, tongkat estafet, bak loncat.
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h) Peralatan seni budaya 1 set tiap sekolah memiliki sesuai dengan potensi

satuan pendidikan.
i) Peralatan keterampilan 1 tiap sekolah sesuai dengan potensi satuan

pendidikan.
Perlengkapan Lain
a) 1 set pengeras suara tiap sekolah.
b) Tape recorder 1 buah tiap sekolah

Berdasarkan Peraturan tersebut terdapat sarana PJOK yang diwajibkan

dimiliki oleh setiap sekolah diantaranya 2 set peralatan bola voli, 1 set peralatan
sepak bola, 1 set peralatan sepak bola, 1 set peralatan senam dan satu set
peralatan atletik. maka dari itu sudah seharusnya tiap sekolah wajib memiliki
sarana PJOK sekurang-kurangnya sebagaimana yang telah diatur dalam
peraturan tersebut.

b. Hakikat Prasarana PJOK

Sarana tidak akan bisa berfungsi secara maksimal jika tidak disertai

dengan prasarana. Dikarenakan prasarana merupakan satu kesatuan yang tidak
terpisahkan dalam pendidikan khususnya pembelajaran PJOK. Pratama (2019:
500) menyebutkan bahwa prasarana dalam konteks pendidikan merupakan
segala sarana dan prasarana yang secara tidak langsung dapat menunjang
terjadinya proses pendidikan, seperti lokasi gedung sekolah, tempat bermain,
lapangan, ruangan dan lain-lain. Selain itu Kumalasari (2021: 18-19) juga

menjelaskan terkait prasarana bahwa prasarana PJOK merupakan penunjang
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utama berupa sarana dan prasarana baik itu secara langsung ataupun tidak
langsung agar terlaksananya proses pembelajaran PJOK dengan efektif.

Definisi prasarana menurut Oktavia (2013: 5) yaitu segala sesuatu yang
dapat dijadikan sebagai penunjang proses pembelajaran PJOK yang bersifat
tetap/permanen dan ada yang bersifat berat/semi permanen. Hal ini berdasar dari
pendapat Suryobroto (2004: 4) yang menjelaskan bahwa prasarana dibagi
menjadi 2 yakni perkakas dan fasilitas. Perkakas merupakan benda berat yang
sulit untuk dipindah-pindahkan. Contohnya matras, palang sejajar, meja tenis,
gawang, ring basket, dan peti lompat. Sedangkan fasilitas merupakan segala
yang menunjang pembelajaran PJOK yang bersifat tetap/permanen atau sulit
bahkan tidak bisa dipindah-pindahkan. Contohnya, lapangan sepak bola,
lapangan voli, lapangan basket, kolam renang, aula, gedung olahraga, track
atletik, bak lompat jauh, stadion olahraga dan sebagainya.

Prasarana PJOK di sekolah juga dapat dikelompokkan menjadi beberapa
bagian berdasarkan pendapat Kumalasari (2021 : 14-17) menyebutkan macam-
macam sarana yang biasanya digunakan pada saat pembelajaran PJOK di

sekolah antara lain sebagai berikut :

14



Tabel 2. Prasarana PJOK
No | Kompetensi Kognitif Jenis Sarana
1. | Permainan bola besar a) lapangan voli
b) lapangan sepak bola
c) lapangan basket
2. Permainan bola kecil a) lapangan kasti
b) meja tenis
c) lapangan takraw
d) lapangan softball/kasti
e) lapangan bulutangkis
3. Atletik a) Track lari
b) Bak lompat jauh
c) Lapangan lempar cakram
d) Lapangan tolak peluru
e) Lapangan lempar lembing
f) Lapangan lompat tinggi
4. Renang a) Kolam renang
Sumber : Kumalasari (2021 : 14-17)

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpukan bahwa prasarana
PJOK merupakan segala hal yang dapat membantu keberlangsungan
pembelajaran PJOK yang idealnya bersifat permanen atau semi permanen
dengan tujuan untuk mempermudah tugas guru dalam mengajarkan siswa
sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai melalui aktifitas fisik. Untuk mecapai
hal tersebut, maka dibutuhkan prasarana yang memadai dan layak digunakan
oleh siswa sesuai dengan standar prasarana yang ada.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 juga
menjelaskan tentang standar prasarana PJOK bahwa “prasarana adalah fasilitas
dasar yang diperlukan untuk menjalankan fungsi satuan pendidikan”.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007,
standar prasarana olahraga untuk SMA dan MA adalah sebagai berikut:

a) Kawasan olahraga berfungsi sebagai ruang untuk bermain, berolahraga,

PJOK, upacara, dan kegiatan ekstrakurikuler.
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b) Area olahraga memiliki rasio luas minimal 3 m? per siswa. Untuk satuan
pendidikan dengan jumlah siswa kurang dari 334 orang, luas lapangan
olahraga minimal 1000 m?. Di dalam kawasan ini terdapat ruang bebas untuk
olah raga berukuran 30 m x 20 m.

c) Area olahraga yang sebagian terbuka ditanami pepohonan untuk penghijauan.

d) Area olahraga terletak di tempat yang tidak mengganggu proses pembelajaran
di dalam kelas.

e) Area olahraga tidak digunakan untuk parkir.

f) Ruang bebas tersebut di atas memiliki permukaan yang rata, drainase yang
baik, dan tidak ada pohon, saluran air, atau benda lain yang dapat mengganggu
kegiatan olahraga.

Berdasarkan Peraturan tersebut menyebutkan bahwa setiap sekolah tidak
diwajibkan untuk memiliki lapangan permainan olahraga sesuai dengan standar
lapangannya, namun dikatakan sekolah memiliki ruang bebas sekurang-
kurangnya 30 x 20 m? Hal itu menjelaskan bahwa sudah seharusnya tiap
sekolah wajib memiliki prasarana sekurang-kurangnya sebagaimana yang telah
diatur dalam Permendiknas No. 24 Tahun 2007 tersebut.

c. Tujuan Sarana dan Prasarana PJOK

Sarana dan Prasarana PJOK merupakan salah satu komponen penting
dalam menunjang pembelajaran PJOK di sekolah. Hal itu sejalan dengan
pendapat Pradana (2019 : 9) yang menyebutkan bahwa sarana dan prasarana
memiliki peranan dan fungsi utama dalam menunjang proses pembelajaran di

sekolah, sehingga tujuan yang telah direncanakan dapat tercapai secara optimal.
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Oleh karena itu juga pentingnya untuk memperhatikan tujuan sarana dan
prasarana dalam pembelajaran PJOK agar tujuan tersebut dapat tercapai dengan
baik.

Suwito (2010 : 14) menjelaskan tujuan sarana dan prasarana
diselenggarakan adalah untuk mempermudah pendidik mencapai tujuan PJOK
dan program lainnya dalam pendidikan jasmani. Kemudian diperkuat oleh
Jatmika (2005) tentang tujuan sarana dan prasarana PJOK bahwa pemilihan
sarana dan prasarana PJOK yang sesuai akan menjadikan seorang guru untuk
memberikan suatu pengajaran yang lebih maksimal, sehingga para peserta didik
dapat memiliki pengalaman belajar yang lebih konkrit. Saryono (2008) juga
menjelaskan bahwa agar tercapainya kualitas belajar PJOK dengan hasil yang
baik maka sangat diperlukan sarana dan prasarana dan sarana yang cukup
memadai. Dengan adanya sarana dan prasarana dan sarana yang memadai
tersebut, maka peserta didik akan memungkinkan akan mendapatkan hasil
belajar yang baik, pengalaman langsung dan hasil keterampilan serta
pengetahuan yang tinggi.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
utama sarana dan prasarana PJOK adalah untuk menunjang proses pembelajaran
PJOK. Kehadiran sarana dan prasarana PJOK akan memudahkan guru dalam
memberikan materi pembelajaran sehingga berdampak positif terhadap hasil
belajar siswa. PJOK merupakan salah satu mata pelajaran yang menjadikan
sarana dan prasarana sebagai ujung tombak utama dalam proses belajar siswa.

Oleh karena itu, untuk mencapai hasil belajar siswa yang baik diperlukan pula
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sarana dan prasarana yang memadai agar tujuan PJOK dapat tercapai secara
optimal.
2. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK)
a. Hakikat PJOK

PJOK merupakan salah satu mata pelajaran yang harus ada di setiap
institusi pendidikan formal di Indonesia. Tujuan utama dari pelajaran ini adalah
untuk menghasilkan perubahan yang terlihat secara fisik, mental, dan logis pada
peserta didik. Hal ini sudah diatur dalam Pemendikbud Nomor 21 tahun 2016
yang menyatakan bahwa setiap institusi pendidikan formal harus menyediakan
mata pelajaran PJOK. PJOK merupakan salah satu mata pelajaran yang penting
untuk disajikan di semua tingkat pendidikan, mulai dari SD hingga SMA. PJOK
dianggap sebagai bagian integral dari pendidikan yang memiliki sifat
keseluruhan. Tujuannya adalah untuk mengembangkan individu secara organis,
intelektual, neurumuskuler, dan emosional melalui aktivitas fisik. Oleh karena
itu, upaya untuk meningkatkan sektor pendidikan adalah kebutuhan mutlak yang
harus dilakukan untuk meningkatkan martabat, kesejahteraan, dan kualitas
pendidikan bangsa, serta untuk mengembangkan tenaga pendidik yang
berkualitas demi kemajuan pendidikan.

PJOK merupakan bagian dari pelajaran di sekolah yang sangat penting dan
bermaksud untuk meningkatkan segala aspek kebugaran tubuh, kemampuan
motorik, kemampuan sosial, kemampuan berpikir kritis, etika perilaku,
kestabilan emosi, kemampuan berpikir analitis, pola hidup sehat, serta

pengenalan terhadap lingkungan yang bersih. Asrori (2022 : 14) menjelaskan
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bahwa PJOK merupakan suatu wadah untuk mengajar murid-murid melalui
kegiatan fisik agar mampu tumbuh menjadi lebih baik dan memiliki karakter
yang positif. Prestasi dapat dilihat dari tingkat kebugaran jasmani siswa dan
transformasi dalam sikap, kebiasaan gaya hidup sehat, dan unsur kualitas fisik
atau gerakan yang dapat diukur melalui pencapaian siswa.

Banyak aspek yang dapat dikembangkan oleh peserta didik melalui PJOK,
salah satunya adalah karakter. Hal itu sejalan dengan pendapat Huda (2022 : 7)
yang menjelaskan bahwa PJOK merupakan suatu proses yang dilakukan secara
sadar dan terencana untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan jasmani
seseorang sebagai individu dan anggota masyarakat, serta mempromosikan
pertumbuhan kecerdasan dan pembentukan karakter. Menurutnya dalam
pembelajaran yang melibatkan interaksi antara guru dan anak, penting untuk
mengakui dan menghargai keunikan individu, termasuk kelebihan dan
kekurangannya. Ini tidak hanya terkait dengan perbedaan fisik, tetapi juga
dengan perbedaan psikologis seperti kepribadian, karakter, pola pikir, dan
pengetahuan yang tak kalah penting.

PJOK merupakan upaya guru untuk memperluas dan meningkatkan
kebugaran jasmani, motorik, kemampuan berpikir, dan sikap positif melalui
berbagai permainan, olahraga, dan kegiatan sehat agar siswa dapat hidup bugar
setiap hari (Ahmad, 2023 : 8-9). Menurut Ahmad, PJOK merupakan sebuah
tempat yang bertujuan untuk mengajar anak-anak atau siswa melalui kegiatan
fisik agar dapat tumbuh dan berkembang dengan baik serta memiliki kepribadian

yang positif. Standar keberhasilan dapat dilihat dari perubahan sikap, tingkat
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kebugaran jasmani, unsur olahraga atau kebugaran jasmani, dan perubahan
tersebut dapat diukur dari hasil yang dicapai siswa.

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa PJOK
merupakan sebuah usaha yang tersusun secara sistematis yang dilakukan oleh
lembaga institusi pendidikan formal untuk memberikan pengalaman berupa
pengetahuan dan keterampilan terkait tumbuh kembang peserta didik melalui
aktifitas jasmani sehingga peserta didik dapat memperoleh kebugaran jasmani,
peningkatan kemampuan motorik, kemampuan berfikir dan sosial. Dengan
adanya PJOK, peserta didik diharapkan mampu memperoleh prestasi yang
ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku kearah yang lebih positif,
memperoleh kesehatan dan kebugaran tubuh serta peningkatan kualitas
kemampuan bergerak (motorik).

b. Tujuan PJOK

Sebagaimana pendidikan secara umum, PJOK juga memiliki tujuan yang
harus dicapai. Hal itu diungkapan Asrori (2022 : 14) bahwa PJOK merupakan
sebuah proses dimana seseorang sebagai individu atau kelompok masyarakat
yang secara sadar dan tersusun melakukan berbagai aktivitas untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan fisik, serta pembentukan karakter.
Dalam penelitiannya menyebutkan tujuan PJOK yakni membantu peserta didik
dalam meningkatkan kesehatan dan kebugaran jasmani, kemampuan intelektual
serta kemampuan gerakan yang baik agar dapat merangsang pertumbuhan,

memberikan kebugaran, memahami pentingnya kesehatan, memahami
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peraturan-peraturan olahraga, memahami prinsip pencegahan penyakit dan

menumbuhkan sikap positif dalam berkometisi.

Departemen Pendidikan Nasional tahun 2003 menjelaskan tujuan PJOK

adalah membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan sebagai berikut.

)

2)

3)

4)

5)

Membangun fondasi karakter yang tangguh dengan menanambkan nilai-nilai
dalam pendidikan fisik.

Meningkatkan keterampilan pemikiran kritis melalui tugas pembelajaran
PJOK. Mengembangkan sikap yang sportif, teratur, bertanggung jawab,
kooperatif, percaya diri, dan demokratis dikembangkan melalui aktivitas

fisik.

Mengembangkan sikap olahraga, kejujuran, teratur, bertanggung jawab,
kerjasama, percaya diri, dan sikap demokratis.

Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dalam berbagai jenis
permainan dan olahraga.

Penguasaan konsep aktivitas jasmani dan olahraga dalam lingkungan bersih
sebagai informasi untuk mencapai perkembangan fisik yang sempurna dan
pola hidup sehat dan professional.

Sedangkan menurut Huda (2022 : 10-11) menjelaskan tujuan PJOK yang

dikutip dari Depdiknas (2011 : 175) adalah untuk :

1) Pengembangan pengetahuan dan keterampilan terkait dengan aktivitas

jasmani, pengembangan motorik dan perkembangan sosial;
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2) Meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan dalam menguasai
keterampilan gerak dasar yang mendorong partisipasi dalam berbagai
aktivitas fisik;

3) Pencapaian dan pemeliharaan kondisi fisik yang optimal untuk kinerja tugas
sehari-hari yang efisien dan terkendali;

4) Untuk mengembangkan nilai dan sikap pribadi melalui partisipasi dalam
aktivitas fisik baik secara kelompok maupun individu;

5) Terlibat dalam aktivitas fisik yang dapat mengembangkan keterampilan
sosial yang memungkinkan siswa berfungsi secara efektif dalam hubungan
interpersonal; dan

6) Memberikan kesenangan dan kegembiraan melalui latihan, termasuk
permainan olahraga.

Asrori (2022 : 15) juga menjelaskan bahwa tujuan PJOK mencakup empat
aspek yaitu fisik, gerak, sikap dan pengetahuan. Keempat aspek tersebut
merupakan bagian penting dari tercapainya tujuan pendidikan.

Dari berbagai penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan PJOK
adalah untuk mengembangkan kemampuan anak secara keseluruhan melalui
aktivitas jasmani yang meliputi kemampuan kognitif atau pengetahuan,
psikomotorik atau kemampuan bergerak, dan melatih kemampuan afektif atau
sikap sosial anak serta memberikan kebugaran, melatih pola fikir, mental,
pengelolaan emosi dan sekaligus memberikan rasa senang dan gembira bagi

anak dalam berolahraga.
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3. Hakikat Ketersediaan dan Kelayakan

a. Hakikat Ketersediaan

Ketersediaan merupakan kesiapan terhadap peralatan (tenaga, sarana,
modal, biaya) untuk dipergunakan dalam selang waktu tertentu. “Ketersediaan
dalam lingkup PJOK dapat didefinisikan sebagai bentuk kesiapan peralatan atau
kelengkapan yang dibutuhkan dalam PJOK untuk menunjang proses
pembelajaran lebih efektif dan efisien” (Sambodo, 2022 : 12). Dalam Pasal 45
dari Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
memerintahkan bahwa “semua lembaga pendidikan resmi dan nonresmi wajib
menyediakan sarana dan prasarana untuk memenuhi kebutuhan pendidikan yang
sesuai dengan perkembangan keterampilan, intelektual, sosial, mental, dan
psikologis siswa”.

Ketersediaan sarana dan prasarana yang lengkap dapat memudahkan
pengajar PJOK dalam melakukan suatu proses pembelajaran PJOK yang efektif
pula. Tanpa adanya sarana dan prasarana, maka proses pembelajaran tidak ajan
berjalan dengan lancar. Hal ini sejalan dengan pendapat Winkel, W.S (1983 : 43)
dalam Sambodo (2022 : 22) yang menyebutkan bahwa sarana dan prasarana
sangat memberikan pengaruh terhadap kesuksesan dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu tanpa adanya peralatanalat dan perlengkapan ini,
keberlangsungan belajar PJOK tidak akan berjalan dengan maksimal.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ketersediaan
sarana dan prasarana sekolah sangat penting dalam kelancaran pembelajaran

PJOK. Maka dari itu, sarana dan prasarana yang tersedia dapat memberikan
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kemudahan kepada guru dan siswa dalam menggunakannya dengan optimal
serta memungkinkan guru untuk menjelaskan materi dengan mudah. Oleh
karena itu, sekolah harus menyiapkan sarana dan prasarana yang mencukupi
untuk memastikan keberlangsungan dan pengoptimalan administrasi
pembelajaran PJOK demi tercapainya tujuan PJOK.
b. Hakikat Kelayakan

Kelayakan merupakan suatu keadaan baik atau dalam kondisi pantas untuk
digunakan. Kelayakan sarana dapat didefinisikan sebagai kondisi standar
kegunaan atau ketercapaian standar sarana, alat, sumber daya, dan kelengkapan
pendukung lainnya yang digunakan secara langsung dalam proses pembelajaran
PJOK dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan (Suryobroto, 2004).
Sesuai dengan ketentuan standar nasional pendidikan, terdapat delapan standar
yang harus dipenuhi, salah satunya adalah standar sarana dan prasarana yang
telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 bab 12 tentang sarana
dan prasarana pendidikan. Undang-undang ini menetapkan bahwa setiap satuan
pendidikan formal maupun non-formal harus menyediakan sarana dan prasarana
yang memadai untuk memenuhi kebutuhan pendidikan peserta didik sesuai
dengan perkembangan fisik, intelektual, sosial, dan emosional mereka. Selain
itu, standar operasional sarana prasarana pendidikan juga diatur dalam Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No 19 tahun 2005. Peraturan menetapkan bahwa
setiap satuan pendidikan harus memiliki fasilitas yang mencakup perabot,

perlengkapan untuk pendidikan, buku dan referensi belajar lainnya, bahan yang
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habis terpakai, serta kelengkapan lainnya yang dibutuhkan untuk mendukung

keberlangsungan pembelajaran yang efektif dan efisien.

Suryobroto (2004 : 16) menjelaskan secara rinci terkait persyaratan suatu
sarana dan prasarana PJOK dapat dikatakan layak apabila memenuhi syarat
kelayakan sebagai berikut.

1) Aman, artinya sarana dan prasarana harus bebas dari segala unsur yang dapat
menimbulkan bahaya atau risiko.

2) Mudah dan ekonomis, sehingga sarana dan prasarana dapat dengan mudah
diperoleh, dipersiapkan, dan disediakan, dengan harga yang terjangkau serta
memiliki daya tahan yang baik.

3) Menarik, yaitu sarana dan prasarana jasmani harus memiliki daya tarik yang
cukup untuk menarik perhatian siswa dan memotivasi mereka untuk
menggunakannya.

4) Memotivasi untuk bergerak, sarana dan prasana menjadi semangat bagi para
siswa untuk bergerak.

5) Tahan lama, sarana dan prasarana harus memiliki ketahanan yang baik,
bahkan jika harganya terjangkau.

6) Mampu menyesuaikan dengan keadaan sekitar, sarana dan prasarana PJOK
harus disesuaikan dengan kondisi dan situasi keadaan sekolah.

Dengan demikian dari pernyataan yang ada di atas, dapat disimpulkan
bahwa setiap sekolah harus memiliki sarana dan prasarana PJOK yang layak
sesuai dengan kriteria yang harus terpenuhi. Sarana dan prasarana PJOK dapat

dinyatakan layak apabila telah memenuhi persyaratan di antaranya keamanan,
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mudah serta ekonomis, memiliki daya tarik, memotivasi penggunanya untuk
bergerak, tahan lama, dan menyesuaikan lingkungan. Dengan adanya sarana dan
prasarana yang memadai, maka pengelolaan PJOK dapat berjalan lancar serta

akan memudahkan guru untuk mencapai tujuan PJOK.

4. Profil SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan

SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng terletak di kaki Gunung Lompo
Battang Provinsi Sulawesi Selatan. SMA Negeri di Kabupaten Bantaeng tersebar
dibeberapa kecamatan di Kabupaten Bantaeng, yakni 1 sekolah di Kecamatan
Bantaeng, 2 sekolah di Kecamatan Bissappu, 1 sekolah di Kecamatan
Pa’jukukang, 1 sekolah di Kecamatan Eremerasa dam 1 sekolah di Kecamatan
Ulu Ere.

SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng memiliki keunikannya masing-masing
dilihat dari letak geografisnya . Ada yang terletak di daerah perkotaan, ada yang
di pinggir pantai dan ada juga yang terletak di daerah pegunungan. Hal ini
menyebabkan tiap sekolah memiliki kultur dan kesenangan yang berbeda pula
sehingga dari perbedaan ini tiap sekolah memiliki proses belajar dan hasil belajar
yang berbeda. Maka dari itu, tak jarang tiap sekolah memiliki segudang prestasi
sesuai dengan keunikan dan keahlian masing-masing. Adapun lokasi dan alamat

SMA Negeri di Kabupaten Bantaeng sebagai berikut.
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Tabel 3. Lokasi dan alamat SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng

No

Lokasi

Alamat

SMA Negeri |
Bantaeng

J1. TA. Gani No. 23,
Bonto Atu, Kec.
Bissappu, Kabupaten
Bantaeng, Sulawesi
Selatan 92414

SMA Negeri 2
Bantaeng

J1. St. Hasanuddin
No. 8, Bonto Atu,
Kec. Bissappu,
Kabupaten
Bantaeng, Sulawesi
Selatan

SMA Negeri 3
Bantaeng

J1. Poros Bantaeng-
Bulukumba,
Tanetea, Nipa-Nipa,
Kec. Pa’jukukang,
Kabupaten
Bantaeng, Sulawesi
selatan

SMA Negeri 4
Bantaeng

J1. Elang No. 52,
Pallantikang, Kec.
Bantaeng,
Kabupaten
Bantaeng, Sulawesi
Selatan, 92411

SMA Negeri 5
Bantaeng

J1. Pahlawan Poros
Pullauweng,
Mamampang, Kec.
Eremerasa, Kab.
Bantaeng Prov.
Sulawesi Selatan

I.‘ g 3
, ‘ UPT SMA NEGERI 3 BANTAENG

KABUPATEN  BANTIENS

SMA Negeri 6
Bantaeng

J1. Poros Bungloe,
Bonto Tallasa, Kec.
Ulu Ere, Kabupaten
Bantaeng, Prov.
Sulawesi Selatan
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B. Penelitian Yang Relevan

I.

Penelitian ini dilakukan oleh Eka Apriliyah Kumalasari (2021) mengenai
“Survei Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ketersediaan sarana dan
prasarana di SMP Negeri 2 Bandar Seikijang. Jenis penelitian yang digunakan
adalah survei dengan metode deskriptif kuantitatif, dimana populasi dalam
penelitian ini adalah SMP Negeri 2 Bandar Seikijang. Berdasarkan hasil
analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ada sarana dan
prasarana pendidikan olahraga dan kesehatan yang kurang memadai di SMP
Negeri 2 Bandar Seikijang, yaitu peralatan bola basket dalam kategori sangat
buruk dengan persentase 16,67%, dan alat senam dalam kategori kurang baik
dengan persentase 12,5%. Sedangkan untuk sarana yang memadai, yaitu
perlengkapan bola voli dalam kategori sedang dengan persentase 50%,
perlengkapan sepak bola dalam kategori baik dengan persentase 66,67%, dan
alat olahraga dalam kategori Baik Sekali dengan persentase 100%. Untuk
prasarana yang tersedia di SMP Negeri 2 Bandar Seikijang diantaranya
lapangan takraw, lapangan voli dan meja tenis meja serta lapangan
bermain/berolahraga seluas 441 meter persegi.

Penelitian ini disusun oleh Afrizal Noor Hakim Asrori (2022) tentang “Survei
Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani SMP Negeri se-Kabupaten Kulon
Progo”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi sarana
dan prasarana pendidikan jasmani di SMP Negeri di seluruh Kabupaten

Kulon Progo, termasuk jumlah, kondisi, dan kepemilikan sarana dan
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prasarana. Penelitian ini menggunakan metode survei deskriptif kuantitatif,
dengan pengumpulan data melalui kuesioner. Responden dalam penelitian ini
adalah 36 SMP Negeri di Kabupaten Kulon Progo. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan diungkapkan dalam
bentuk persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 18 jenis
sarana dan 4 jenis prasarana yang tersedia. Sarana pendidikan jasmani yang
paling banyak adalah lembing, dengan total 368 buah dan kondisi baik
sebanyak 344 buah (93%), sementara 24 buah (7%) dalam kondisi rusak.
Sarana pendidikan jasmani yang paling sedikit adalah palang tunggal, dengan
total 5 buah dan kondisi baik sebanyak 5 buah (100%), sehingga tidak ada
sarana yang rusak. Sebagian besar SMP Negeri memiliki lapangan untuk
pembelajaran pendidikan jasmani, tetapi beberapa sekolah harus menyewa
atau meminjam lapangan di sekitarnya karena tidak memilikinya sendiri.
Meskipun ada beberapa prasarana yang rusak, sebagian besar prasarana
pendidikan jasmani di SMP Negeri di Kabupaten Kulon Progo dalam kondisi
baik dan layak pakai.

. Penelitian ini dilakukan oleh Wachyu Rifqi Fawzi. (2014) tentang “Survei
Ketersediaan dan Kelayakan Sarana dan Prasarana Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Se Kecamatan Susukan
Kabupaten Banjarnegara Tahun Ajaran 2014/ 2015”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui keadaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan pada Sekolah Menengah Pertama Negeri Se- Kecamatan

Susukan Kabupaten Banjarnegara tahun ajaran 2014/ 2015. Metode yg

29



dipakai pada penelitian ini merupakan kuantitatif. Pendekatan yg dipakai
bersifat deskriptif kuantitatif. Jenis penelitian ini merupakan penelitian survei
total sampling. Populasi penelitian ini merupakan seluruh Sekolah Menengah
pertama Negeri Se- kecamatan Susukan yg berjumlah tiga sekolah. Sampel
diambil menggunakan teknik total sampling dan membentuk sampel sebesar
tiga Sekolah Menengah pertama. Metode pengumpulan data yg dipakai
merupakan metode angket atau kuesioner, metode observasi, metode
dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata sarana
dan prasarana untuk cabang olahraga atletik dalam kondisi baik yakni
presentase 46,14%. Kemudian rata-rata sarana dan prasarana buat cabang
olahraga bola basket kategori baik yakni presentase 41,67%. Cabang olahraga
sepak bola, sarana dan prasarana dalam keadaan baik dengan rata-rata
presentase 46,75%. Cabang olahraga bola voli, sarana dan prasarana dalam
keadaan baik dengan rata-rata presentase 63,06%. Dan cabang olahraga
senam, sarana dan prasarana dalam keadaan baik dengan rata-rata presentase
25,00%. dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana pendidikan pada
Sekolah Menengah pertama Negeri Se- kecamatan Susukan kabupaten
Banjarnegara relatif memadai.

. Penelitian ini disusun oleh Ersa Tri Sambodo (2022) tentang “Survei Sarana
dan Prasarana Pendidikan Jasmani di SMP se-Kecamatan Selupu Rejang
Kabupaten Rejang Lebong”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
ketersediaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan jasmani di

SMP Negeri di Kecamatan Selupu Rejang Kabupaten Rejang. Penelitian ini
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merupakan penelitian deskriptif yang dilakukan dengan metode survei.
Penelitian dilakukan di 5 SMP Negeri di Kecamatan Selupu Rejang. Subyek
penelitian ini adalah tujuh orang guru pendidikan Jasmani di sekolah tersebut.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi dan kuesioner.
Data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif
kuantitatif. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ketersediaan sarana
dan prasarana pendidikan jasmani di SMP Negeri se-Kecamatan Selupu
Rejang memperoleh persentase sebesar 30% serta untuk hasil pemanfaatan
sarana dan prasarana pendidikan jasmani di SMP Negeri se-Kecamatan
Selupu Rejang memperoleh persentase sebesar 71,14%.

. Penelitian ini disusun oleh Rangga Pandu Eka Prasetya dan Sudarso tentang
“Survei Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
di SMA Negeri se-Kabupaten Trenggalek”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ketersediaan atau keadaan sarana dan prasarana pendidikan
jasmani di SMA Negeri Se-Kabupaten Trenggalek. Objek penelitian ini
adalah SMA Negeri yang ada di Kabupaten Trenggalek dengan populasi
sebanyak 9 sekolah. Metode yang digunakan adalah metode stastitik
kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
instrumen angket Pangkalan Data Pendidikan Jasmani dan Olahraga
Indonesia atau disingkat PDPJOI. Berdasarkan hasil penelitian, maka
diperoleh rata-rata keseluruhan nilai aspek sarana dan prasarana di SMA
Negeri Se-Kabupaten Trenggalek adalah 73 dengan persentase 29%. Maka

dapat dikategorikan dengan nilai “D”. Maka dari hasil tersebut, dapat
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disimpulkan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan yang ada di SMA Negeri se-Kabupaten Trenggalek
masih tergolong kurang. Hal itu dilihat dari beberapa sekolah yang ada di
memiliki jumlah peserta didik dan luas lahan yang tidak sebanding dengan
sarana dan prasarana yang dimiliki.

. Penelitian ini disusun oleh Imam Dwi Saputro (2014) tentang Survei Sarana
dan Prasarana Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan
Selopampang Kabupaten Temanggung. Permasalahan dalam penelitian ini
yakni sarana dan prasarana pendidikan jasmani di Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Selopampang Kabupaten Temanggung. Penelitian ini diperlukan
untuk mengetahui keberadaan, kondisi dan status kepemilikan pendidikan
jasmani dan fasilitas di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Selopampang,
Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan metodologi penelitian menggunakan karya Antika Windiati
(2011). Populasi penelitian menggunakan seluruh Sekolah Dasar Negeri
sebagai subjek di Kecamatan Selopampang Kabupaten Temanggung
sebanyak 12 sekolah dan sarana dan prasarana pendidikan jasmani. Teknik
analisis data menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif yang
disajikan dalam model mengurutkan data menjadi persentase. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa sumber daya dan sumber daya pendidikan
pendidikan jasmani di sekolah Dasar Negeri di kecamatan Selopampang,
pemerintah Temanggung, Terdapat 1 SD yang kategori dan ketersediaannya

sangat buruk 8,3% persen. Terdapat 3 SD pada bagian kurang dengan
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persentase 25% Pada kelompok sedang terdapat 3 SD dengan persentase
25%. Selain itu, terdapat 4 SD dalam kategori baik dengan persentase sebesar
33,3% Dan 1 SD sudah termasuk dalam kualitas dan persentase Baik Sekali
menjadi 8,3%. Jadi dapat disimpulkan bahwa sarana prasarana dan fasilitas

pendidikan jasmani berada dalam kategori baik sebesar 33,3%

C. Kerangka Berfikir

Pelaksanaan pembelajaran PJOK memerlukan ketersediaan sarana dan
prasarana yang memadai di lembaga pendidikan, terutama sekolah. Sarana dan
prasarana tersebut merupakan salah satu penunjang penting dalam menentukan
keberhasilan pembelajaran. Maka dari itu, sekolah perlu mengadakan sarana dan
prasarana yang sesuai dengan kurikulum yang ada agar pembelajaran PJOK dapat
berjalan lancar. Sarana PJOK adalah alat yang digunakan dalam pembelajaran dan
mudah dipindahkan untuk mencapai tujuan PJOK. Beberapa contohnya adalah bola
basket, raket, shuttlecock, bola voli, sarung tangan, dan lain sebagainya. Sedangkan
prasarana adalah peralatan yang digunakan dalam pembelajaran PJOK yang
sifatnya berat sehingga sulit untuk dipindahkan. Beberapa contohnya adalah ring
basket, lapangan tenis meja, peti lompat, dan lain sebagainya.

Dalam PJOK, sarana dan prasarana sangat penting karena berfungsi sebagai
alat bantu bagi guru dalam mengajar. Pentingnya mengetahui keadaan sarana dan
prasarana PJOK agar kita dapat memahami kondisinya jika sewaktu-waktu akan
digunakan. Apabila sarana dan prasarana PJOK sudah memadai dan mencukupi,
maka peserta didik akan lebih mudah meraih prestasi akademik dan semakin

termotivasi serta berdedikasi dalam mengikuti praktik atau pembelajaran di
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lapangan. Dengan demikian, pembelajaran PJOK akan tercapai dan proses
pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan peserta didik dalam melakukan
aktivitas olahraga serta mendukung bakat yang dimiliki oleh peserta didik tersebut.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan, peneliti ingin mengetahui tentang
ketersediaan dan kelayakan sarana dan prasarana PJOK terkhusus yang ada di SMA
Negeri se-Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan.

Gambar 1. Bagan Kerangka Berfikir

Adanya kemungkinan sarana dan prasarana
PJOK yang belum terpenuhi sesuai dengan
standar dan sudah tidak layak guna

!

Perlunya diketahui seberapa baik ketersediaan
dan kelayakan sarana dan prasarana PJOK di SMA
Negeri se-Kabupaten Bantaeng

!

Pengumpulan data sarana dan prasarana PJOK

di SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng melalui
proses observasi, wawancara dan dokumentasi

I

Diketahuinya hasil ketersediaan dan kelayakan
sarana dan prasarana PJOK di SMA Negeri se-
Kabupaten Bantaeng

.

Sebagai bahan acuan bagi sekolah dan pemerintah
daerah untuk memenuhi ketercukupan sarana dan prasarana
PJOK bagi sekolah yang membutuhkan
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Survei digunakan
sebagai metode dengan memanfaatkan lembar observasi untuk mengumpulkan
data, dengan cara menghitung sarana dan prasarana PJOK yang tersedia di SMA
Negeri di seluruh Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui ketersediaan dan kelayakan sarana dan

prasarana PJOK dalam proses pembelajaran PJOK.

B. Tempat dan Waktu Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan secara langsung ke sekolah (offline) di Kabupaten
Bantaeng, Sulawesi Selatan. Proses pengumpulan informasi dalam penelitian ini

dilakukan pada rentang waktu Juni 2023 sampai Agustus 2023.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini mencakup semua SMA Negeri yang ada
Kabupaten Bantaeng. Penelitian ini merupakan penelitian populasi yang menjadi
subjek sehingga dapat disebut sebagai penelitian populasi. Populasi penelitian ini
terdiri dari 6 sekolah, dengan menggunakan teknik fotal sampling. Sampel pada
penelitian ini terdiri dari 6 SMA Negeri yang ada di Kabupaten Bantaeng Provinsi

Sulawesi Selatan.
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D. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Pada sebuah penelitian, variabel merujuk pada objek atau fokus penelitian.
Dalam penelitian ini, fokusnya adalah ketersediaan dan kelayakan sarana dan
prasarana untuk PJOK. Definisi operasional untuk kondisi sarana dan prasarana
PJOK dalam penelitian ini mencakup keberadaan, jumlah ketersediaan, kelayakan
dan status kepemilikan sarana dan prasarana PJOK di SMA Negeri se-Kabupaten
Bantaeng. Ketersediaan dan kelayakan sarana dan prasarana PJOK sangat penting
dalam mencapai tujuan pembelajaran PJOK yang optimal. Hal ini sesuai dengan
aturan-aturan yang diberikan oleh Menteri Pendidikan RI Nomor 24 Tahun 2007,
yang mencakup ketersediaan, bentuk, kondisi, dan kepemilikan sarana dan
prasarana PJOK. Ketersediaan merujuk pada keberadaan sarana dan prasarana
PJOK, jumlah ketersediaan merujuk pada banyaknya sarana dan prasarana PJOK
yang dimiliki tiap sekolah, kelayakan merujuk pada kondisi baik atau buruk dari
sarana dan prasarana PJOK yang tersedia. Kondisi baik berarti sarana dan prasarana
dapat digunakan secara layak, sedangkan kondisi buruk berarti sarana dan prasarana
tidak dapat digunakan dengan baik, misalnya karena rusak atau bocor. Sedangkan
kepemilikan merujuk pada sarana dan prasarana PJOK di sekolah apakah milik
sendiri, dipinjam, atau disewa.

Fasilitas yang cukup dan memadai sangat penting untuk mendukung proses
dan hasil pendidikan yang berkualitas. Maka untuk mengetahui hal tersebut,
digunakan lembar observasi untuk mencatat keberadaan, ketersediaan, kelayakan
dan status kepemilikan sarana dan prasarana PJOK di SMA negeri se-Kabupaten

Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan.
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E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

1. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan lembar
observasi sebagai alat pengambilan data untuk mencatat hasil survei yang
dilakukan oleh peneliti. Instrumen ini mengadopsi penelitian milik Antika
Windiati (2011) dan Ade Bramanto (2013) yang telah divalidasi oleh Bapak Dr.
Drs. Agus Sumhendartin Suryobroto, M.Pd. sebagaimana yang tercantum dalam
penelitian milik Imam Dwi Saputro (2014).

Tabel 4. Instrumen Penelitian

Wariabel Faldor Indikator Butir Jumlah
Sarana dan Sarana 1.1 Permainan | 1a/d20 20
Prazarana 1.2 Atletik 21 =/d 26 G
BIOE 1.3 Senatm 27 =d 33 7
1.4 Beladin 34 1
1.5 Altivitas 33, 30 2
Luar Eelaz | 37 =/d 38 3
Prazarana 1.1 Permainan | 40 2/d 43 4
1.2 Atletik 44 =/d 46 3
1.3 Senatm 47 =/d 30 4
1.4 Beladin 31 1
1.5 Almatil % &
1.6 Aldtivitas = &
Luar Eelaz
Perlalas 1.1 Permainan | 32 2/d 35 3
1.2 Atletik 30 =d 38 3
1.3 Senam 39 1
1.4 Beladiri &0 1
1.5 Almatil: 2 s
1.6 Aldivitas 61 =/d 63 3
Luar Eelaz
63

(Sumber : Imam Dwi Saputro, 2014 : 26)
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2. Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data dalam penelitian mengenai ketersediaan dan
kelayakan saran dan prasarana PJOK SMA di seluruh Kabupaten Bantaeng ini
dilakukan dengan cara observasi langsung, wawancara dan juga dokumentasi.
Informasi didapatkan dari kunjungan peneliti ke SMA di Kabupaten Bantaeng,
dan dibantu oleh guru PJOK untuk menilai ketersediaan dan kelayakan sarana

dan prasarana PJOK sesuai dengan lembar observasi yang telah disiapkan.

F. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis deskriptif. Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan data statistik di
lokasi penelitian untuk mengetahui ketersediaan dan kelayakan sarana dan
prasarana PJOK di SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng. Rozi (2022 : 26)
menjelaskan bahwa statistik deskriptif adalah teknik statistik yang bertujuan untuk
menyusun, mengolah, dan menganalisis data angka sehingga menghasilkan data
yang teratur, ringkas, dan jelas tentang gejala, peristiwa, atau keadaan yang diamati.
menggunakan rumus klasifikasi yang telah ditetapkan. Analisis yang dilakukan
pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yang mengkategorisasikan jenis data
yang diperoleh melalui lembar obsevasi kemudian dikasifikasikan berdasarkan
ketersediaan/keberadaan dan jumlah ketersediaan sarana dan prasarana serta

fasilitas PJOK dengan rumus klasifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 5. Kategorisasi Penilaian

Fentangan Norma Eategori
X>M-1558D Sangat Batk
M-055D<X=M+158D Eaik
M-038D<X=M-0353D Sedang
M-135D<X=M-055D Kuprang
XEM-138D Eurang Sekali

Keterangan :
M = Mean

SD = Standar Deviasi
Hasil kategorisasi data tersebut kemudian akan di masukkan kedalam analisis

persentase untuk mencari nilai persen dengan menggunakan rumus :

P = d 100
Keterangan
P = Persentase
F = Frekuensi jawaban responden
N = jumlah sampel
100% = konstanta

(Sumber : Imam Dwi Saputro, 2014 : 28)
Kemudian untuk menentukan kategorisasi kelayakan dan status kepemilikan
maka hasil tersebut akan dimasukkan kedalam rumus persentase dengan

menggunakan rumus

Jumlah Bagian o
Jumlah Keseluruhan x 100 %

Persentase (%) =

(Sumber : Faqih Miftakhul Huda, 2022)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Setelah melakukan proses pengumpulan data, maka diperoleh hasil data di
masing-masing SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng dengan hasil yang berbeda-
beda. Hasil data tersebut dapat diklasifikasikan dalam beberapa kelompok, yaitu
ketersediaan/keberadaan, jumlah ketersediaan, kelayakan dan kepemilikan sarana,
prasarana dan fasilitas PJOK. Pada penelitian ini, akan dijelaskan atau
dideskripsikan dari hasil data masing-masing fator yang akan diolah dilihat dari
nilai modus, median, mean (rerata) maupun standar deviasinya. Selain itu untuk
memperjelas olahan data, juga akan disajikan tabel distribusi frekuensi dan diagram
batang hasil olahan yang dilakukan dengan bantuan SPSS.
1. Ketersediaan/keberadaan sarana PIOK
Setelah melalui proses pengambilan data, maka diperoleh hasil data
ketersediaan/keberadaan sarana PJOK ditiap SMA Negeri se-Kabupaten
Bantaeng hasilnya berbeda satu dengan yang lain. Adapun hasil data tersebut

dapat diketahui dalam tabel berikut.
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Tabel 6. Hasil Data Ketersediaan/Keberadaan Sarana PJOK

Sekolah
No. Nama Sarana SMA1 | SMA2 | SMA3 |SMA4 | SMAS5 | SMAG6 | Jml
1 | Bola voli \/ N N N N N 6
2 | Net voli N N N N N N 6
3 | Bola basket V \ V V v N 6
4 | Jaring basket N N N N - - 4
5 Bola sepak N N N N 6
6 | Jaring gawang V \ V N - - 4
7 | Bola tangan - - - - - _ 0
8 | Jaring gawang N - _ 4
9 | Bola kasti - - - - N - 1
10 | Pemukul kasti - - - - - - 0
11 | Bola rounders - - - - N - 1
12 | Pemukul rounders - - - - - - 0
13 | Net badminton N \/ N N N N 6
14 | Shuttle cock N - N N - - 3
15 | Raket N N N N N N 6
16 | Bet tenis meja N N N N N N 6
17 | Net tenis meja N N N N N - 5
18 | Bola tenis meja N N N N N N 6
19 | Bola takraw N v N N N N 6
20 | Net takraw N v N N N N 6
21 | Galah lompat tinggi - - - - - B 0
22 | Meteran N - - - 3
23 | Bendera kecil - - - - - - 0
24 | Nomor dada - - - - - - 0
25 | Tongkat estafet N \ N N 6
26 | Start block - - \ N N N )
27 | Gada - - - - - - 0
28 | Simpai - - - R R N 0
29 | Balok senam - - - - - - 0
30 | Tongkat senam - - - - - - 0
31 | Kaset SKJ - - - - - - 0
32 | Kaset SSB - - - - - - 0
33 | Tape recorder - - - - - N 0
34 | Pakaian bela diri - - - - - - 0
35 | Pelampung renang - - - - - - 0
36 | Kepet renang - - - - - - 0
37 | Tali plastik - - - R R - 0
38 | Tenda - - - - - - 0
39 | Tongkat - - v N - - 2
Jumlah 17 15 19 19 14 11 95

Berdasarkan tabel 6 di atas dapat diketahui bahwa sarana PJOK yang dimiliki
oleh tiap SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan
jumlahnya berbeda-beda. Dari 39 keseluruhan jenis sarana, dapat diketahui bahwa

terdapat 2 sekolah yang memiliki sarana PJOK paling banyak, yaitu SMA Negeri 4
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Bantaeng dan SMA Negeri 3 Bantaeng yang berjumlah 19 buah. Kedua sekolah
tersebut memiliki ketersediaan dengan jenis sarana yang sama. Sedangkan sekolah
yang memiliki sarana PJOK paling sedikit adalah SMA Negeri 6 Bantaeng. sekolah
ini hanya memiliki 11 dari 39 jenis sarana. Dari tabel di atas juga dapat diketaui
bahwa dari 39 jenis sarana PJOK, terdapat 11 sarana PJOK yang dimiliki oleh
semua SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng, yakni bola voli, net voli, bola basket,
bola sepak, net badminton, raket, bet tenis meja, bola tenis meja, bola takraw, net
takraw dan tongkat estafet. Sedangkan terdapat 17 sarana yang tidak dimiliki sama
sekali oleh semua SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng yaitu bola tangan, pemukul
kasti, pemukul rounders, bedera kecil, nomor dada, gada, simpai, balok senam,
tongkat senam, kaset SKJ, kaset SSB, tape recorder, pakaian bela diri, pelampung
renang, kepet renang, tali plastik dan tenda.
2. Jumlah ketersediaan sarana PJOK

Setelah melakukan proses observasi, maka diperoleh data jumlah ketersediaan

sarana PJOK ditiap SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng sebagai berikut.
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Tabel 7. Hasil Data Jumlah Ketersediaan PJOK

Sekolah
No. Nama Sarana SMA1 | SMA2 | SMA3 | SMA4 | SMAS5 | SMA6 | Jml
1 Bola voli 13 4 4 6 5 1 33
2 | Net voli 3 3 3 5 1 1 16
3 Bola basket 10 9 3 7 7 1 37
4 | Jaring basket 2 2 2 2 - - 8
5 | Bola sepak 10 3 2 14 16 46
6 Jaring gawang 2 2 2 2 - - 8
7 | Bola tangan - - - - - - 0
8 Jaring gawang 2 2 2 2 - - 8
9 Bola kasti - 2 - 2
10 | Pemukul kasti - - - - - - 0
11 | Bola rounders - - - - 2 - 2
12 | Pemukul rounders - - - - - - 0
13 | Net badminton 1 1 2 2 2 1 9
14 | Shuttle cock 2 - 1 5 - - 8
15 | Raket 3 11 10 8 2 1 35
16 | Bet tenis meja 2 4 4 8 4 2 24
17 | Net tenis meja 1 1 2 3 1 - 8
18 | Bola tenis meja 3 3 3 12 4 1 26
19 | Bola takraw 10 5 3 19 4 1 42
20 | Net takraw 1 1 2 2 2 1 9
21 | Galah lompat tinggi - - - - - 0
22 | Meteran 1 2 1 - - 4
23 | Bendera kecil - - - - - 0
24 | Nomor dada - - - - - - 0
25 | Tongkat estafet 5 10 11 12 8 5 51
26 | Start block - - 5 4 - - 9
27 | Gada - - - - - - 0
28 | Simpai - - - - - - 0
29 | Balok senam - - - - - - 0
30 | Tongkat senam - - - - - - 0
31 | Kaset SKJ - - - - - - 0
32 | Kaset SSB - - - - - - 0
33 | Tape recorder - - - - - - 0
34 | Pakaian bela diri - - - - - - 0
35 | Pelampung renang - - - - - - 0
36 | Kepet renang - - - - - - 0
37 | Tali plastik - - - - - - 0
38 | Tenda - - - - - - 0
39 | Tongkat - - 15 10 - - 25
Jumlah 71 61 78 124 60 16 410

Berdasarkan tabel 7 di atas dapat diketahui bahwa jumlah sarana PJOK yang

dimiliki oleh masing-masing SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng jumlahnya

berbeda-beda. Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa total keseluruhan jumlah

sarana PJOK yang ada di SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng adalah sebanyak
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410 buah dengan jumlah sarana PJOK paling banyak dimiliki oleh SMA Negeri 4
Bantaeng sebanyak 124 buah. Jumlah sarana PJOK paling banyak kedua dimiliki
oleh SMA Negeri 3 Bantaeng sebanyak 78 buah. Sedangkan jumlah sarana PJOK
yang paling sedikit dimiliki oleh SMA Negeri 6 Bantaeng sebanyak 16 buah. Dari
tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah sarana PJOK yang berada di SMA
Negeri se-Kabupaten Bantaeng paling banyak adalah tongkat estafet sebanyak 51
buah, jumlah sarana PJOK paling banyak kedua adalah bola sepak sebanyak 46
buah dan jumlah sarana PJOK paling banyak ketiga adalah bola takraw sebanyak
42 buah. Sedangkan jumlah sarana PJOK yang paling sedikit adalah bola kasti dan
bola rounders sebanyak 2 buah. Terdapat juga sarana PJOK yang berjumlah sama,
yakni net badminton net takraw dan start block sebanyak 9 buah, jaring basket,
jaring gawang dan net tenis meja sebanyak 8 buah serta bola kasti dan bola rounders
sebanyak 2 buah.
3. Kelayakan sarana PJOK

Setelah melalui tahap observasi, maka diperoleh data kelayakan sarana PJOK
ditiap SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng yang hasilnya dapat diketahui dalam

tabel berikut.
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Tabel 8. Hasil Data Kelayakan Sarana PJOK

Sekolah
No. Nama Sarana SMA | SMA | SMA | SMA | SMA | SMA L TL
1 2 3 4 5 6

1 Bola voli 13 4 4 6 5 1 31 2
2 | Net voli 3 3 3 5 1 1 16 0
3 Bola basket 10 9 3 7 7 1 31 6
4 | Jaring basket 2 2 2 2 - - 6 2
5 Bola sepak 10 3 2 14 16 1 36 10
6 | Jaring gawang 2 2 2 2 - - 8 0
7 | Bola tangan - - - - - 0 0
8 Jaring gawang 2 2 2 2 - - 8 0
9 | Bola kasti - 2 - 2 0
10 | Pemukul kasti - - - - - - 0 0
11 | Bola rounders - - - - 2 - 2 0
12 | Pemukul rounders - - - - - - 0 0
13 | Net badminton 1 1 2 2 2 1 9 0
14 | Shuttle cock 2 - 1 5 - - 8 0
15 | Raket 3 11 10 8 2 1 35 0
16 | Bet tenis meja 2 4 4 8 4 2 24 0
17 | Net tenis meja 1 1 2 3 1 - 8 0
18 | Bola tenis meja 3 3 3 12 4 1 26 0
19 | Bola takraw 10 5 3 19 4 1 42 0
20 | Net takraw 1 1 2 2 2 1 9 0
21 | Galah lompat tinggi - - - - - 0 0
22 | Meteran 1 - 2 1 - - 4 0
23 | Bendera kecil - - - - - - 0 0
24 | Nomor dada - - - - 0 0
25 | Tongkat estafet 5 10 11 12 8 5 51 0
26 | Start block - - 5 4 - - 9 0
27 | Gada - - - - - - 0 0
28 | Simpai - - - - - - 0 0
29 | Balok senam - - - - - - 0 0
30 | Tongkat senam - - - - - - 0 0
31 | Kaset SKJ - - - - - - 0 0
32 | Kaset SSB - - - - - - 0 0
33 | Tape recorder - - - - - - 0 0
34 | Pakaian bela diri - - - - - - 0 0
35 | Pelampung renang - - - - - - 0 0
36 | Kepet renang - - - - - - 0 0
37 | Tali plastik - - - - - - 0 0
38 | Tenda - - - - - - 0 0
39 | Tongkat - - 15 10 - - 25 0
Jumlah 71 61 78 124 60 16 390 | 20

Dari hasil data yang telah disusun dalam tabel 8§ di atas maka dapat diketahui
bahwa mayoritas sarana PJOK di SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng masuk
dalam kategori layak. Meskipun demikian, masih terdapat sekurang-kurangnya 20

sarana PJOK dari 4 jenis sarana yang masih berada dalam kategori tidak layak.
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Sarana tersebut diantaranya yaitu 2 buah bola voli, 6 buah bola basket, 2 buah jaring
basket dan 10 buah bola sepak. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa sarana PJOK
yang dalam kondisi layak berjumlah sebanyak 390 buah dari 39 jenis sarana dan 17
jenis sarana dalam keadaan layak sepenuhnya.
4. Kepemilikan sarana PJOK

Setelah melalui proses pengambilan data, maka diperoleh data kepemilikan
sarana PJOK ditiap SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng sebagai berikut.

Tabel 9. Hasil Data Kepemilikan Sarana PJOK

Sekalzh
Hao. Namz Samna SRIA T EMATSESMA T ERIA [ ERIA | S0IA | ME | M | B
2 3 4 o] ] b
I Bola ol [ E] E = ] 5 T 33
o Heivell 3 k] k] 3 1 1 1]
3 Bola nazket jEH] 4 E] ki 1 k]
) Tarisg basket 2 ] ] ] - - -]
& Eola sepak LEH] 3 # i) I 1 43
[] Jariig gawang . ] 2 2 - - )
Hola tangan - - - - - - u
= Taring gawans fr] i ] ] - - ]
[] Bolakaszt - - - - 2 - ]
[T | Fenukal ka:n - - - - - - [1]
I1 Bola rousgers - - - - 2 - 2
[Z | FPemukal rounders - - - - - - [1]
13 | Mes bagmiaion 1 ] 2 4 1 ]
L& | Shufts cocs ] - 1 ] - - ]
T | Fak=t Ed 11 111 B 3z 1 3%
Ly | BEetteni: mapa ] k] E] ] k] ] i3
[ Tt tenis meja 1 1 ] E] 1 - ]
[E | Eola teris maja 3 3 3 E 1 Wi} 3
12 | Bela takraw 10 ] E] i = 1 42
20| Met takramy 1 1 ] ] 2 1 ]
1T | Galak lompat tingei - - - - - - [1]
22| heteran 1 - 2 1 - - 4
I3 | Bandera kacil - - - - - - [1]
I3 | Homer dadz - - - - - - [1]
I3 | Tongkat estafet 3 1 1T | B al E2
40 | Start Dioce - - 3 el - - ]
T Gada - - - - - - [1]
1B | Simpan - - - - - - [1]
24 | Balok semans - - - - - - [1]
30 | Tongkat senam - - - - - - [1]
31 Fazet BET - - - - - - [1]
32 | Eazet 55E - - - - - - [1]
33 | Jame recorder - - - - - - [1]
34 | Pakzian belz cim - - - - - - u
33 | Pelampuane repans - - - - - - [1]
35 | Eepet renans - - - - - - [1]
37 | Tali plasztik - - - - - - [1]
38 | Tensza - - - - - - u
3¢ | Tongkat - - 13 it - 13
TomTak | 1} i [I4 Gk I8 El) 3
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Dari hasil tabel 9 di atas dapat diketahui bahwa sarana PJOK di SMA Negeri
se-Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan hampir keseluruhan berstatus
milik sendiri. Dari 39 jenis sarana, terdapat 1 sarana yang diperoleh dengan cara
meminjam. Sarana yang dimaksud adalah 3 buah bola tenis meja. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa status kepemilikan sarana PJOK di SMA Negeri se-
Kabupaten Bantaeng secara garis besar adalah milik sendiri sehingga dari 39
sarana, terdapat 407 sarana yang berstatus milik sendiri, 3 sarana yang berstatus
meminjam dan tidak ada sarana PJOK yang berstatus menyewa.

5. Ketersediaan/keberadaan prasarana PJOK

Setelah melalui proses pengambilan data, maka diperoleh hasil data
ketersediaan/keberadaan prasarana PJOK ditiap SMA Negeri se-Kabupaten
Bantaeng. Adapun hasil data tersebut dapat diketahui dalam tabel berikut.

Tabel 10. Hasil Data Ketersediaan/Keberadaan Prasarana PJOK

Sekolah
No. Nama Prasarana SMA1 |SMA2 | SMA3 |SMA4 | SMAS5 | SMAG6 | Jml
40 | Gawang N \ N V V - 5
41 | Ring basket N N N N N - 5
42 | Meja tenis N N N N N _ 5
43 | Papan skor - - - - - - 0
44 | Tiang lompat tinggi - - - N - _ 1
45 | Busa lompat tinggi - - - - - - 0
46 | Mistar lompat - - - N - _ 1
tinggi

47 | Matras - N N N N _ 4
48 | Balok seimbang - - - - - 0
49 | Bangku swedia - - - - R _ 0
50 | Peti - - - - - - 0
51 | Samsak - - - - - - 0

Jumlah 3 4 4 6 4 0 21

Berdasarkan tabel 10 di atas dapat diketahui bahwa prasarana PJOK yang
dimiliki oleh tiap SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan

jumlahnya berbeda-beda. Dari 12 keseluruhan jenis prasarana, dapat diketahui
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bahwa sekolah yang memiliki prasarana PJOK paling banyak adalah SMA Negeri
4 Bantaeng sebanyak 6 buah. Sedangkan SMA Negeri 6 Bantaeng belum memiliki
prasarana apapun untuk menunjang kegiatan pembelajaran PJOK di kelas. Selain
itu, terdapat sekolah yang memiliki ketersediaan prasarana PJOK yang sama yakni
sebanyak 4 buah. Sekolah tersebut adalah SMA Negeri 2 Bantaeng, SMA Negeri 3
Bantaeng dan SMA Negeri 5 Bantaeng. Sedangkan SMA Negeri 1 Bantaeng hanya
memiliki 3 jenis prasarana. Dari tabel di atas juga dapat diketahui bahwa dari 12
jenis prasarana PJOK, terdapat 6 prasarana yang tidak dimiliki sama sekali oleh
semua SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng yaitu papan skor, busa lompat tinggi,
balok seimbang, bangku swedia, peti dan samsak.
6. Jumlah ketersediaan prasarana PJOK

Setelah melakukan proses observasi, maka diperoleh data jumlah ketersediaan
prasarana PJOK ditiap SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng sebagai berikut.

Tabel 11. Hasil Data Jumlah Ketersediaan Prasarana PJOK

Sekolah
No. Nama Prasarana SMA1 | SMA2 | SMA3 |SMA4 | SMAS5 | SMAG6 | Jml
40 | Gawang 2 2 2 4 4 - 14
41 | Ring basket 2 2 2 2 1 - 9
42 | Meja tenis 1 1 2 2 1 - 7
43 | Papan skor - - - - - - 0
44 | Tiang lompat tinggi - - - 2 - - 2
45 | Busa lompat tinggi - - - - - - 0
46 | Mistar lompat - - - 1 - - 1
tinggi

47 | Matras - 2 1 1 1 - 5
48 | Balok seimbang - - - - - - 0
49 | Bangku swedia - - - - - - 0
50 | Peti - - - - - - 0
51 | Samsak - - - - - - 0

Jumlah 5 7 7 12 7 0 38

Berdasarkan tabel 11 di atas dapat diketahui bahwa jumlah ketersediaan
prasarana PJOK yang dimiliki oleh masing-masing SMA Negeri se-Kabupaten

Bantaeng jumlahnya bervariasi. Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa total
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keseluruhan jumlah prasarana PJOK yang ada di SMA Negeri se-Kabupaten
Bantaeng adalah sebanyak 38 buah dengan jumlah prasarana PJOK paling banyak
dimiliki oleh SMA Negeri 4 Bantaeng sebanyak 12 buah. Prasarana tersebut
meliputi 4 buah gawang, 2 buah ring basket, 2 buah meja tenis, 2 buah tiang lompat
tinggi, 1 buah mistar lompat tinggi, dan 1 buah matras. Sedangkan jumlah prasarana
PJOK yang paling sedikit dimiliki oleh SMA Negeri 6 Bantaeng sebanyak 0 buah
atau belum memiliki prasarana PJOK. Selain itu, terdapat sekolah yang memiliki
jumlah prasarana PJOK dengan jumlah ketersediaan yang sama, yaitu SMA Negeri
2 Bantaeng, SMA Negeri 3 Bantaeng dan SMA Negeri 5 Bantaeng dengan jumlah
ketersediaan prasarana PJOK sebanyak 7 buah. Dari tabel di atas juga dapat
diketahui bahwa jumlah prasarana PJOK yang berada di SMA Negeri se-Kabupaten
Bantaeng paling banyak adalah gawang sebanyak 14 buah. Jumlah prasarana PJOK
paling banyak kedua adalah ring basket sebanyak 9 buah. Sedangkan jumlah
prasarana PJOK yang paling sedikit adalah mistar lompat tinggi sebanyak 1 buah.
7. Kelayakan prasarana PJOK

Setelah melalui tahap observasi, maka diperoleh data kelayakan prasarana
PJOK ditiap SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng yang hasilnya dapat diketahui

dalam tabel berikut.
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Tabel 12. Hasil Data Kelayakan Prasarana PJOK

Sekelgh
HNo. Mama Prasarans SMA | SALA | ShAA | SAIA | SAIA | ShIA L TL
1 2 3 4 5 ]
40 | Gawang 2 2 2 4 4 - 12 2
41 | Ring basket 2 2 2 2 1 - 7 2
42 | hMeja tenis 1 1 2 2 1 - 7 ]
43 | Papan skor - - = Z B = 0
44 | Tiang lompat tingzi - - - 2 - 2 1]
45 | Busa lompat tingzi - - £ & E i
46 | hMistar lompat - - : 1 . 1 i]
tinzzi

47 | hiatras - 2 1 1 1 - 3 1]
4% | Balok seimbang - z % E 2 il
4% | Banglu swediz - - - = = i
50 | Pet - - - - _ - 0
31 [ Samesk E E z E B 5 ]
Tumlah 5 7 7 12 7 i] 34 4

Dari hasil data yang telah disusun dalam tabel 12 di atas maka dapat diketahui
bahwa hampir keseluruhan prasarana PJOK di SMA Negeri se-Kabupaten
Bantaeng masuk dalam kategori layak. Masih terdapat 4 prasarana PJOK dari 2
jenis prasarana yang termasuk dalam kategori tidak layak. Prasarana tersebut adalah
2 buah gawang dan 2 buah ring basket. Sehingga dapat diketahui bahwa prasarana
PJOK yang dalam kondisi layak berjumlah sebanyak 34 buah dari 12 jenis
prasarana dan 4 jenis prasarana dalam keadaan layak sepenuhnya.

8. Kepemilikan prasarana PJOK
Setelah melalui proses pengambilan data, maka diperoleh data kepemilikan

prasarana PJOK ditiap SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng sebagai berikut.
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Tabel 13. Hasil Data Kepemilikan Prasarana PJOK

Sekolah
No. Nama Prasarana SMA | SMA | SMA | SMA | SMA | SMA |M | M] | M
1 2 3 4 5 6 S Y
40 | Gawang 2 2 2 4 4 - 10 4
41 | Ring basket 2 2 2 2 1 - 9 0
42 | Meja tenis 1 1 2 2 1 - 7 0
43 | Papan skor - - - - - - 0
44 | Tiang lompat tinggi - - - 2 - - 2 0
45 | Busa lompat tinggi - - - - - - 0
46 | Mistar lompat - - - 1 - - 1 0
tinggi
47 | Matras - 2 1 1 1 - 5 0
48 | Balok seimbang - - - - - - 0
49 | Bangku swedia - - - - - - 0
50 | Peti - - - - - - 0
51 | Samsak - - - - - - 0
Jumlah 5 7 7 12 7 0 341 4

Dari hasil tabel 13 di atas dapat diketahui bahwa prasarana PJOK di SMA
Negeri se-Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan hampir keseluruhan
berstatus milik sendiri. Dari 12 jenis prasarana, terdapat 1 prasarana yang diperoleh
dengan cara meminjam. Prasarana yang dimaksud adalah 4 buah gawang. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa status kepemilikan prasarana PJOK di SMA
Negeri se-Kabupaten Bantaeng secara garis besar adalah milik sendiri. Namun dari
12 prasarana PJOK, terdapat 1 jenis prasarana yang berstatus meminjam dan tidak
ada prasarana PJOK yang berstatus menyewa.

9. Ketersediaan/keberadaan fasilitas PJOK

Setelah melalui proses pengambilan data, maka diperoleh hasil data
ketersediaan/keberadaan fasilitas PJOK ditiap SMA Negeri se-Kabupaten
Bantaeng hasilnya berbeda satu dengan yang lain. Adapun hasil data tersebut dapat

diketahui dalam tabel berikut.

51



Tabel 14. Hasil Data Ketersediaan/Keberadaan Fasilitas PJOK

Sekolah
No. Nama Fasilitas SMA1 | SMA2 | SMA3 | SMA4 | SMAS5 | SMA6 | Jml
52 | Lapangan sepak - - - N N - 2
bola
53 | Lapangan bola voli \ \ \ N N V 6
54 | Lapangan basket \ \ \ N V - 5
55 | Lapangan N N N N N N 6
badminton
56 | Lapangan sepak N N N N N N 6
takraw
57 | Lapangan lempar N N N N N N 6
lembing
58 | Bak lompat jauh N - N N N - 4
59 | Hall senam N - - N - - 2
60 | Hall bela diri N - - N - - 2
61 | Gudang olahraga N N N N - - 4
62 | Halaman sekolah \ \ \ N N N 6
63 | Lapangan olahraga N N N N N N 6
Jumlah 11 8 9 12 9 6 55

Berdasarkan tabel 14 di atas dapat diketahui bahwa fasilitas PJOK yang dimiliki
oleh tiap SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan
jumlahnya bervariasi. Dari 12 keseluruhan jenis fasilitas, dapat diketahui bahwa
sekolah yang memiliki fasilitas PJOK paling banyak adalah SMA Negeri 4
Bantaeng dengan jumlah sebanyak 12 buah. Sekolah yang memiliki fasilitas PIOK
paling banyak kedua adalah SMA Negeri 1 Bantaeng sebanyak 11 buah. Sedangkan
sekolah yang memiliki fasilitas PJOK paling sedikit adalah SMA Negeri 6
Bantaeng sebanyak 6 buah. Selain itu, terdapat sekolah yang memiliki ketersediaan
fasilitas PJOK yang sama. Sekolah tersebut adalah SMA Negeri 3 Bantaeng dan
SMA Negeri 5 Bantaeng yang memiliki 9 buah fasilitas PJOK. Sedangkan SMA
Negeri 2 Bantaeng hanya memiliki 8 buah fasilitas. Dari tabel di atas juga dapat
diketahui bahwa dari 12 jenis fasilitas PJOK, terdapat 6 fasilitas yang dimiliki oleh

semua SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng yaitu lapangan bola voli, lapangan
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badminton, lapangan lempar lembing, lapangan sepak takraw, halaman sekolah dan
lapangan olahraga.
10. Jumlah ketersediaan fasilitas PJOK

Setelah melakukan kegiatan observasi, maka diperoleh data jumlah
ketersediaan fasilitas PJOK ditiap SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng sebagai
berikut.

Tabel 15. Hasil Data Jumlah Ketersediaan Fasilitas PJOK

Sekolah
No. Nama Fasilitas SMA1 | SMA2 | SMA3 | SMA4 | SMAS5 | SMA6 | Jml
52 | Lapangan sepak - - - 1 1 - 2
bola
53 | Lapangan bola voli 2 1 2 2 1 1 9
54 | Lapangan basket 1 1 1 1 1 - 5
55 | Lapangan 1 1 1 1 1 1 6
badminton
56 | Lapangan sepak 1 1 2 2 1 1 8
takraw
57 | Lapangan lempar 1 1 1 1 1 1 6
lembing
58 | Bak lompat jauh 1 - 1 1 1 - 4
59 | Hall senam 1 - - 1 - - 2
60 | Hall bela diri 1 - - 1 - 2
61 | Gudang olahraga 2 1 1 1 - - 5
62 | Halaman sekolah 1 1 1 1 1 1 6
63 | Lapangan olahraga 1 1 1 1 1 1 6
Jumlah 13 8 11 14 9 6 61

Berdasarkan tabel 15 di atas dapat diketahui bahwa jumlah ketersediaan fasilitas
PJOK yang dimiliki oleh masing-masing SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng
jumlahnya berbeda-beda. Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa total
keseluruhan jumlah fasilitas PJOK yang ada di SMA Negeri se-Kabupaten
Bantaeng adalah sebanyak 61 buah. SMA Negeri 4 Bantaeng memiliki semua
fasilitas PJOK, yakni sebanyak 14 buah. Jumlah fasilitas PJOK yang paling sedikit
dimiliki oleh SMA Negeri 6 Bantaeng sebanyak 6 buah. Dari tabel di atas juga dapat

diketahui bahwa jumlah fasilitas PJOK yang berada di SMA Negeri se-Kabupaten
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Bantaeng paling banyak adalah lapangan bola voli sebanyak 9 buah. Jumlah
fasilitas PJOK paling banyak kedua adalah lapangan sepak takraw sebanyak 8 buah.
Sedangkan jumlah fasilitas PJOK yang paling sedikit adalah lapangan sepak bola,
hall senam dan hall beladiri sebanyak 2 buah.
11. Kelayakan fasilitas PJOK

Setelah melalui tahap observasi, maka diperoleh data kelayakan fasilitas PJOK
ditiap SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng yang hasilnya dapat diketahui dalam
tabel berikut.

Tabel 16. Hasil Data Kelayakan Fasilitas PIOK

Sekolah
No. Nama Fasilitas SMA | SMA | SMA | SMA | SMA | SMA L TL
1 2 3 4 5 6
52 | Lapangan sepak - - - 1 1 - 2 0
bola
53 | Lapangan bola voli 2 1 2 2 1 1 8 1
54 | Lapangan basket 1 1 1 1 1 - 4 1
55 | Lapangan 1 1 1 1 1 1 6
badminton
56 | Lapangan sepak 1 1 2 2 1 1 7 1
takraw
57 | Lapangan lempar 1 1 1 1 1 1 4 2
lembing
58 | Bak lompat jauh 1 - 1 1 1 - 0 4
59 | Hall senam 1 - - 1 - - 2 0
60 | Hall bela diri 1 - - 1 - 2 0
61 | Gudang olahraga 2 1 1 1 - - 4 1
62 | Halaman sekolah 1 1 1 1 1 1 6 0
63 | Lapangan olahraga 1 1 1 1 1 1 6 0
Jumlah 13 8 11 14 9 6 51 10

Dari hasil data yang telah disusun dalam tabel 16 di atas maka dapat diketahui
bahwa kondisi fasilitas PJOK di SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng tidak
sepenuhnya layak. Masih terdapat 10 fasilitas PJOK dari 6 jenis fasilitas yang
termasuk dalam kategori tidak layak. Fasilitas tersebut adalah 1 buah lapangan voli,
1 buah lapangan basket, 1 buah lapangan takraw, 2 buah lapangan lempar lembing,

4 buah bak lompat jauh dan 1 buah gudang olahraga yang tidak layak pakai.
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Sehingga dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa fasilitas PJOK yang dalam
kondisi layak berjumlah sebanyak 51 buah dari 12 jenis fasilitas dan 6 jenis fasilitas
dalam keadaan layak sepenuhnya.
12. Kepemilikan fasilitas PJOK

Setelah melalui proses pengambilan data, maka diperoleh data kepemilikan
fasilitas PJOK ditiap SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng sebagai berikut.

Tabel 17. Hasil Data Kepemilikan Fasilitas PJOK

Sekolah
No. Nama Fasilitas SMA | SMA | SMA | SMA | SMA | SMA | MS | MJ | MY
1 2 3 4 5 6
52 | Lapangan sepak - - - 1 1 - 0 2
bola
53 | Lapangan bola voli 2 1 2 2 1 1 8 1
54 | Lapangan basket 1 1 1 1 1 - 5 0
55 | Lapangan 1 1 1 1 1 1 6 0
badminton
56 | Lapangan sepak 1 1 2 2 1 1 8
takraw
57 | Lapangan lempar 1 1 1 1 1 1 4 2
lembing
58 | Bak lompat jauh 1 - 1 1 1 - 4 0
59 | Hall senam 1 - - 1 - - 2 0
60 | Hall bela diri 1 - - 1 - - 2 0
61 | Gudang olahraga 2 1 1 1 - - 5 0
62 | Halaman sekolah 1 1 1 1 1 1 6 0
63 | Lapangan olahraga 1 1 1 1 1 1 6 0
Jumlah 13 8 11 14 9 6 56 5

Dari hasil tabel 17 di atas dapat diketahui bahwa fasilitas PJOK di SMA Negeri
se-Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan tidak semua berstatus milik
sendiri. Dari 12 jenis fasilitas, terdapat 3 fasilitas yang diperoleh dengan cara
meminjam. Fasilitas tersebut adalah 2 buah lapangan sepak bola, 1 buah lapangan
bola voli dan 2 buah lapangan lempar lembing. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa status kepemilikan fasilitas PIOK di SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng

adalah tidak sepenuhnya milik sendiri. Namun dari 12 fasilitas PJOK, terdapat 3
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jenis fasilitas yang berstatus meminjam dan tidak ada fasilitas PJIOK yang berstatus

menyewa.

B. Pengolahan Data
1. Ketersediaan/keberadaan sarana dan prasarana PJOK

Setalah dihitung ketersediaan/keberadaan sarana dan prasarana yang ada di
SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng, maka hasil data tersebut dalam dilihat dalam
tabel berikut.

Tabel 18. Keseluruhan Ketersediaan/Keberadaan Sarana dan Prasarana PJOK

No. Nama SMA Negeri se-Kabupaten Jumlah (sarana,
Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan | prasarana dan fasilitas)
1 SMA Negeri | Bantaeng 31
2 | SMA Negeri 2 Bantaeng 27
3 | SMA Negeri 3 Bantaeng 32
4 | SMA Negeri 4 Bantaeng 37
5 | SMA Negeri 5 Bantaeng 27
6 | SMA Negeri 6 Bantaeng 17

Berdasarkan tabel 18 tentang keseluruhan ketersediaan/keberadaan sarana dan
prasarana PJOK, maka dapat ditentukan :

Mean (M) : 28,5
Standar Deviasi (SD) : 6,7

Setelah dimasukkan kedalam rumus, maka hasil dapat dilihat dalam tabel

kategorisasi sebagai berikut.
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Tabel 19. Kategorisasi Ketersediaan/Keberadaan Sarana dan Prasarana
PJOK

Rentangan Norma Kategori
X > 38,55 Baik Sekali
31,38 <X <38,55 Baik
25,13 <X <31,38 Sedang
18,38 <X <25,13 Kurang
X <18,38 Kurang Sekali

Tabel 20. Keseluruhan Ketersediaan/Keberadaan Sarana dan Prasarana
PJOK

No. Nama SMA Negeri se- Jumlah (sarana, Hasil
Kabupaten Bantaeng Provinsi prasarana dan Kategorisasi
Sulawesi Selatan fasilitas)
1 | SMA Negeri | Bantaeng 31 Baik
2 | SMA Negeri 2 Bantaeng 27 Sedang
3 | SMA Negeri 3 Bantaeng 32 Baik
4 | SMA Negeri 4 Bantaeng 37 Baik
5 | SMA Negeri 5 Bantaeng 27 Sedang
6 | SMA Negeri 6 Bantaeng 17 Kurang Sekali

Agar lebih memudahkan pembaca, maka hasil kategorisasi pada tabel di atas
dapat dimasukan ke dalam tabel frekuensi sebagai berikut.

Tabel 21. Frekuensi Ketersediaan/Keberadaan Sarana dan Prasarana PJOK

Frekuensi persen Valid Kumulatif
persen persen

Valid | Baik Sekali 0 0,0 0,0 0,0
Baik 3 50,0 50,0 50,0
Sedang 2 33,3 33,3 83,3
Kurang 0 0,0 0,0 83,3
Kurang Sekali 1 16,7 16,7 100,0

Total 6 100,0 100,0
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Berdasarkan tabel 18 menunjukkan keseluruhan ketersediaan/keberadaan
sarana dan prasarana PJOK di SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng Provinsi
Sulawesi Selatan yang selanjutnya diolah menurut kategorisasi nilai yang telah
ditetapkan peneliti, dapat dilihat pada tabel 19. Dari hasil perhitungan
menggunakan rumus kategorisasi, maka dapat di lihat pada tabel 20 merupakan
hasil kategorisasi ketersediaan/keberadaan sarana dan prasarana PJOK di SMA
Negeri se-Kabupaten Bantaeng. Kemudian agar lebih memudahkan, maka disajikan
dalam tabel frekuensi pada tabel 21. Diketahui bahwa ketersediaan/keberadaan
sarana dan prasarana PJOK di SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng hasilnya
bervariasi. Terdapat 3 SMA dalam kategori baik dengan persentase 50.0%,
kemudian terdapat 2 SMA dalam kategori sedang dengan persentase 33,3% dan
terdapat 1 SMA dalam kategori kurang sekali dengan persentase 16,7%. Untuk
memudahkan dalam mengetahui ketersediaan/keberadaan sarana dan prasarana

PJOK, peneliti membuat grafik histogram yang dapat dilihat dalam gambar berikut.

Ketersediaan/Keberadaan

3

2
w1
, B

Kurang Kurang Sedang Baik Baik Sekali
Sekali

Gambar 2. Grafik Histogram Ketersediaan/Keberadaan Sarana dan Prasarana PJOK
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2. Jumlah ketersediaan sarana dan prasarana PJOK

Tabel 22. Keseluruhan Jumlah Ketersediaan Sarana dan Prasarana PJOK

No. Nama SMA Negeri se-Kabupaten Jumlah (sarana,
Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan | prasarana dan fasilitas)
1 SMA Negeri | Bantaeng 89
2 | SMA Negeri 2 Bantaeng 76
3 | SMA Negeri 3 Bantaeng 96
4 | SMA Negeri 4 Bantaeng 150
5 | SMA Negeri 5 Bantaeng 76
6 | SMA Negeri 6 Bantaeng 22

Berdasarkan kesuluruhan jumlah ketersediaan sarana dan prasarana PJOK pada
tabel 22, maka dapat ditentukan :

Mean (M) : 84,8
Standar Deviasi (SD) : 41,2

Setelah dimasukkan kedalam rumus, maka memperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 23. Kategorisasi Jumlah Ketersediaan Sarana dan Prasarana PJOK

Rentangan Norma Kategori
X >146,6 Baik Sekali
105,4 <X <146,6 Baik
64,2 <X <105,4 Sedang
23 <X <64,2 Kurang
X <23 Kurang Sekali

Tabel 24. Hasil Kategorisasi Jumlah Ketersediaan Sarana dan Prasarana PJOK

No. MNama SMA Negeri se- Jumlah (sarana, Haxzil
Kabupaten Bantaeng Provins: prasarana dan Kategorisas:
Sulawesi Selatan fasilitas)

1 SMA Wegeri 1 Bantaeng 2o Sedang

2 SMA INegeri 2 Bantaeng 76 Sedang

3 SMA INegert 3 Bantaeng 4] Sedang

4 S5hIA Negeri 4 Bantaeng 150 Baik Sekali

5 SMA INegeri 5 Bantaeng 76 Sedang

& SMA INegen § Bantaeng 22 Eurang Sekali
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Agar lebih memudahkan maka hasil kategorisasi pada tabel di atas dapat
dimasukan ke dalam tabel frekuensi sebagai berikut.

T abel 25. Frekuensi Jumlah Ketersediaan Sarana dan Prasarana PJOK

Frekuensi | Persen Valid Kumulatif
persen persen

Valid | Baik Sekali 1 16,7 16,7 16,7
Baik 0 0,0 0,0 16,7
Sedang 4 66,6 66,6 83,3
Kurang 0 0,0 0,0 83,3
Kurang Sekali 1 16,7 16,7 100,0
Total 6 100,0 100,0

Berdasarkan tabel 22 menunjukkan jumlah ketersediaan sarana dan prasarana
PJOK di SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan yang
selanjutnya diolah menurut kategorisasi nilai yang telah ditetapkan peneliti, dapat
dilihat pada tabel 23. Dari hasil perhitungan menggunakan rumus kategorisasi,
maka dapat di lihat pada tabel 24 merupakan hasil kategorisasi jumlah ketersediaan
sarana dan prasarana PJOK di SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng. Kemudian
agar lebih memudahkan, maka disajikan dalam tabel frekuensi pada tabel 25.
Diketahui bahwa jumlah ketersediaan sarana dan prasarana PJOK di SMA Negeri
se-Kabupaten Bantaeng hasilnya terdapat 1 SMA dalam kategori kurang sekali
dengan persentase 16,7%, kemudian terdapat 4 SMA dalam kategori sedang dengan
persentase 66,6% dan terdapat | SMA dalam kategori baik sekali dengan persentase
16,7%. Untuk memudahkan dalam mengetahui jumlah ketersediaan sarana dan
prasarana PJOK, peneliti membuat grafik histogram yang dapat dilihat dalam

gambar berikut.
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Gambar 3. Grafik Histogram Jumlah Ketersediaan Sarana dan Prasarana PJOK

Kelayakan sarana dan prasarana PJOK

Tabel 26. Keseluruhan Kelayakan Sarana dan Prasarana PJOK

MNama SMA Neger: ze- Jumlah (=arana,
i Perzentaze (%46)
< Kabupaten Bantaeng | prasarana dan fasilitas)
Provinsi Sulawesi Layak Tidak Layak Tidalk
Selatan L) Layak (TL) (L) Layal: (TL)
1 | 8MA Negeril 83 4 95% 3%
Bantaeng
2 | SMA Negeri 2 54 12 85% 15%
Bantaeng
3 | SMMA Megeri 3 od 2 98% 2%
Bantaeng
4 | SMA Negeri 4 149 1 29% 1%
Bantaeng
5 | ShA Megeri 3 50 16 T2% 21%
Bantaeng
& | ShIA Negeri 6 21 1 00% 1%
Bantaeng
Total Sebagian 473 36
Total Keselumhban 309
Persentase 9384 T4
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Berdasarkan tabel 26 menunjukkan kelayakan sarana dan prasarana PJOK di
SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan. Dari tabel di atas
dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana PJOK di SMA Negeri se-Kabupaten
Bantaeng layak digunakan dalam proses pembelajaran PJOK dengan perbandingan
persentase sarana dan prasarana PJOK yang layak sebesar 93% dan 7% untuk
sarana dan prasarana PJOK yang tidak layak. Adapun cara menghitung sarana dan

prasarana yang layak dengan menggunakan rumus Persentase =

x100 % = =2 x100 % = 93%. Sedangkan untuk

Jumlah sarpras yanglayak

Jumlah Keseluruhan

menghitung sarana dan prasarana yang tidak layak yakni persentase =

Jumlah sarpras yang tidak layak

x 100 % = % x 100 % = 7%. Untuk memudahkan

Jumlah Keseluruhan
dalam mengetahui kelayakan sarana dan prasarana PJOK, peneliti membuat grafik

histogram yang dapat dilihat dalam gambar berikut.

Kelayakan
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Gambar 4. Grafik Histogram Kelayakan Sarana dan Prasarana PJOK
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4. Kepemilikan sarana dan prasarana PJOK

Tabel 27. Keseluruhan Kepemilikan Sarana dan Prasarana PJOK

No. | Nama SMA Negeri se- Milik | Meminjam | Menyewa | Persentase
Kabupaten Bantaeng Sendiri M) MY)
Provinsi Sulawesi (MS)
Selatan
1 | SMA Negeri 1 Bantaeng 86 3 0 97%
2 | SMA Negeri 2 Bantaeng 74 2 0 98%
3 | SMA Negeri 3 Bantaeng 96 0 0 100%
4 | SMA Negeri 4 Bantaeng 146 4 0 97%
5 | SMA Negeri 5 Bantaeng 72 4 0 95%
6 | SMA Negeri 6 Bantaeng 22 0 0 100%
Total Sebagian 496 13 0
Total Keseluruhan 509
Persentase 97% 3% 0%

Berdasarkan tabel 27 menunjukkan status kepemilikan sarana dan prasarana
PJOK di SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan. Dari hasil
perhitungan menggunakan rumus persentase, diketahui bahwa dari 509 keseluruhan
sarana dan prasarana PJOK, terdapat 499 jenis sarana dan prasarana yang berstatus
milik sendiri, 13 berstatus meminjam dan tidak sarana maupun prasarana yang
menyewa. Sehingga kepemilikan sarana dan prasarana PJOK di SMA Negeri se-
Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan hasilnya 98% milik sendiri, 2%
Meminjam dan tidak ada sekolah yang menyewa. Dari hasil tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa status kepemilikan sarana dan prasarana PJOK di SMA Negeri
se-Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan milik sendiri. Untuk lebih

jelasnya, hasil dapat dilihat dalam grafik histogram berikut ini.
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Gambar 5. Grafik Histogram Kepemilikan Sarana dan Prasarana PJOK

C. Pembahasan

Pada bagian pembahasan ini akan dijelaskan hasil penelitian terhadap sarana
dan prasarana PJOK di SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi
Selatan yang telah dilakukan sejak bulan Juni sampai Agustus 2023. Hasil
penelitian ini akan disesuaikan dengan rumusan masalah yaitu seberapa baik dan
seberapa layak sarana dan prasarana PJOK di SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng
Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2023/2024.

Berdasarkan Hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat
diketahui bahwa mayoritas sarana dan prasarana PJOK yang dimiliki oleh SMA
Negeri se-Kabupaten Bantaeng adalah peralatan yang mendukung dalam materi
pembelajaran PJOK. Namun masih terdapat beberapa jenis sarana maupun
prasarana yang belum dimiliki atau tidak digunakan secara optimal oleh sekolah di
SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng. Sarana dan prasarana yang dimaksud antara
lain jenis sarana dengan kategori senam (gada, simpai, balok senam, tongkat senam,

kaset SKJ, kaset SSB dan tape recorder, balok seimbang, bangku swedia dan peti),
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jenis sarana dengan kategori beladiri (pakaian beladiri dan samsak), jenis sarana
dengan kategori akuatik (pelampung renang dan kepet renang) dan jenis sarana
dengan kategori aktivitas luar kelas (tali plastik, tenda dan tongkat). Beberapa
sekolah memiliki tongkat (aktivitas luar kelas) namun penggunaannya masih belum
optimal dalam pembelajaran PJOK. Begitu juga dengan jenis permainan bola kecil
seperti kasti, rounders, peralatan lompat tinggi dan papan skor, sarana dan
prasarana tersebut masih minim untuk digunakan dalam proses pembelajaran PJOK
dikarenakan guru PJOK jarang memberikan materi tersebut. Selain itu tidak semua
sekolah memiliki fasilitas gedung olahraga/Hall/aula sehingga olahraga yang
membutuhkan fasilitas tersebut dialihkan ke lapangan olahraga terbuka.

Dari 39 jenis sarana, rata-rata sarana yang dimiliki oleh SMA Negeri se-
Kabupaten Bantaeng hanya berkisar 40% dari total keseluruhan. Sedangkan rata-
rata prasarana yang dimiliki oleh SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng berkisar
53% dari total keseluruhan 24 jenis prasarana (termasuk fasilitas). Itu menandakan
masih banyak sarana yang masih belum dimiliki oleh SMA Negeri se-Kabupaten
Bantaeng untuk digunakan dalam proses pembelajaran PJOK.

Berdasarkan hasil data diatas dapat dilihat bahwa dari 6 SMA Negeri di
Kabupaten Bantaeng, terdapat satu sekolah yang memiliki jumlah sarana dan
prasarana PJOK lebih banyak dari sekolah lainnya sehingga sekolah tersebut masuk
dalam kategori Baik Sekali dengan persentase 16,7%. Selanjutanya 4 sekolah
masuk dalam kategori sedang dengan persentase 66,7%, dan satu sekolah masih
dalam kategori kurang sekali dengan persentase 16,7%. Hal ini dapat dipengaruhi

oleh jumlah ketersediaan sarana PJOK yang dimiliki oleh masing-masing sekolah
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yang berbeda-beda. Jumlah ketersediaan sarana dan prasarana yang dimiliki akan
memberikan dampak terhadap proses pembelajaran PJOK.

Mengacu pada Permendiknas nomor 24 tahun 2007 tentang kriteria sarana dan
prasarana yang wajib dimiliki oleh sekolah untuk menunjang pembelajaran PJOK
ada pada area olahraga/bermain. Diantaranya yakni bendera; perlengkapan bola
voli (2 buah/sekolah); perlengkapan sepak bola (1 set/sekolah); perlengkapan
basket (1 set/sekolah); 1 set/perlengkapan senam meliputi: matras, lompat, lompat
tali, simpai, bola karet, tongkat, galah tunggal, gelang); 1 set/alat olah raga sekolah
meliputi : lembing, cakram, sepak bola, tongkat estafet, bak loncat; perlengkapan
kesenian budaya 1 set/sekolah; peralatan keterampilan; Speaker 1 set/sekolah; dan
1 buah tape recorder.

Berdasarkan hasil data yang telah dianalisis, menunjukkan bahwa tidak semua
SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng memiliki sarana dan prasarana yang
tercantum dalam permendiknas No. 24 Tahun 2007. Hal tersebut dapat dilihat dari
data di atas yang menunjukkan terdapat beberapa sarana dan prasarana PJOK yang
tidak dimiliki oleh tiap sekolah, seperti peralatan senam (peti loncat, smpai, palang
tunggal dan gelang), peralatan atletik (lembing cakram dan peluru) serta fape

recorder. Meskipun demikian, proses pembelajaran PJOK tetap dapat berlangsung

sesuai dengan perangkat pembelajaran yang telah dibuat oleh guru PJOK.

Selain memiliki jumlah ketersediaan sarana dan prasarana PJOK yang cukup,
sekolah juga harus memiliki sarana dan prasarana PJOK yang layak dan memadai.
Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 bab

12 tentang kelayakan sarana dan prasarana pendidikan yang menjelaskan bahwa
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setiap satuan pendidikan formal maupun non-formal harus menyediakan sarana dan
prasarana yang memadai untuk memenuhi kebutuhan pendidikan peserta didik.

Adapun standar kelayakan yang harus dimiliki oleh sarana dan prasarana PJOK
di sekolah tidak menuntut untuk memiliki sarana dan prasarana PJOK yang baru
ataupun berstandar nasional, namun terdapat kriteria-kriteria tertentu yang dapat
dijadikan sebagai acuan sehingga suatu sarana dan prasarana PJOK dapat dikatakan
layak atau memadai. Suryobroto (2004 : 16) menjelaskan tentang persyaratan suatu
sarana dan prasarana PJOK dapat dikatakan layak apabila memenuhi syarat
kelayakan, diantaranya adalah aman dari bahaya dan resiko, mudah didapatkan dan
harganya terjangkau, menarik perhatian siswa, membangun motivasi untuk
bergerak, dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama, dan mampu
menyesuaikan dengan lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, menunjukkan
bahwa mayoritas sarana dan prasarana PJOK di SMA Negeri se-Kabupaten
Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan layak digunakan. Sekitar 93% data
menunjukkan bahwa sarana dan prasarana PJOK di SMA Negeri se-Kabupaten
Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan tergolong kategori layak, sedangkan 7%
lainnya masih dalam kategori tidak layak. Kelayakan sarana dan prasarana PJOK
ditentukan berdasarkan hasil observasi langsung peneliti ke SMA Negeri se-
Kabupaten Bantaeng dengan memperhatikan standar kelayakan yang telah
disebutkan sebelumnya. Dari 6 SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng terdapat
sejumlah kecil sarana dan prasarana PJOK yang tidak layak digunakan dalam

proses pembelajaran. Beberapa sarana dan prasarana yang tidak layak berasal dari
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jenis bola, gawang dan beberapa fasilitas berupa lapangan dan bak lompat jauh. Hal
itu disebabkan oleh pemakaian jangka panjang dan perawatan yang kurang teratur.
Selain itu sarana dan prasarana yang jarang digunakan juga dapat menyebabkan
sarana dan prasarana menjadi cepat rusak, Dberkarat, ditumbuhi
jamur/lumut/rerumputan atau tidak layak digunakan sehingga dibutuhkan
pembaharuan sarana dan prasarana PJOK oleh pihak sekolah.

Berdasarkan hasil survei pada penelitian ini, peneliti dapat mengkategorikan
setiap SMA Negeri se-kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan. Hasil
masing-masing SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng dapat dilihat dalam tabel 36
sebagai berikut.

Tabel 28. Hasil Kategorisasi Masing-Masing SMA Negeri se-Kabupaten
Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan

Jumlah
No. | Nama SMA | Keberadazn | Kategori Kategori | Kelayakan | Kategori | Kepemilikan | Kategori
Eetersediaan
SMA Negeri Milik
1 31 Sedang 89 sedang 5% Lavzk 97%
1 Bantaeng sendir
SMA Negent Milik
2 27 Sedang 76 sedang 3% Lavak 98% ]
2 Bantasng sendirt
SMA Negeri Milik
3 32 Sedang 95 sedang 98% Lavzk 100% -
3 Bantasng sendir
SMA Negeri Baik Baik Nilik
4 37 150 2% Layak 7%
4 Bantaeng Sekali Sekali sendin
SMA Negeri Milik
5 27 zedang 76 sedang 79% Lavak 95% )
3 Bantasng sandiri
SMA Negeri Kurang Kursng Milik
6 17 22 99% Layzk 100%
6 Bantaeng sekali sekali sendirt
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BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya tentang ketersediaan dan kelayakan sarana dan prasarana PJOK di

SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan, dapat disimpulkan

bahwa :

1.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri se-Kabupaten
Bantaeng terkait ketersediaan sarana dan prasarana PJOK maka dapat
disimpulkan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana PJOK di SMA Negeri
se-Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2023/2024 terdapat 1
SMA dalam kategori baik sekali dengan persentase 16,7%, kemudian terdapat
4 SMA dalam kategori sedang dengan persentase 66,6% dan terdapat 1 SMA
dalam kategori kurang sekali dengan persentase 16,7%. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana PJOK di SMA Negeri
se-Kabupaten Bantaeng masih dalam kategori sedang dengan persentase 66,6%.
Setelah melakukan analisis data terkait kelayakan sarana dan prasarana PJOK
di SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng maka dapat diambil kesimpulan bahwa
sarana dan prasarana PJOK di SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng Provinsi
Sulawesi Selatan 2023/2024 layak digunakan. Hal itu dilihat dari hasil analisis
data yang menunjukkan bahwa 93% sarana dan prasarana PJOK di SMA Negeri
se-Kabupaten Bantaeng Provinsi Sulawesi Selatan masuk dalam kategori layak
dan 7% lainnya masih dalam kategori tidak layak. Kelayakan tersebut diukur

berdasarkan hasil observasi langsung peneliti dengan berpatokan pada syarat
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kelayakan menurut Suryobroto (2004 : 16) diantaranya adalah aman dari bahaya
dan resiko, mudah didapatkan dan harganya terjangkau, menarik perhatian
siswa, membangun motivasi untuk bergerak, dapat digunakan dalam jangka

waktu yang lama, dan mampu menyesuaikan dengan lingkungan sekolah.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan simpulan yang telah dipaparkan,

maka peneliti dapat memberikan saran tekait sarana dan prasarana PJOK dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagi pihak sekolah atau pihak isntansi terkait, dengan mengetahui ketersediaan/
keberadaan, jumlah ketersediaan, kelayakan dan kepemilikan sarana dan
prasarana PJOK maka pihak-pihak tersebut dapat mengambil langkah
selanjutnya agar mampu mengatasi masalah ketersediaan dan kelayakan sarana
dan prasarana PJOK agar mampu meningkatkan kualitas pembelajaaran PJOK
dengan baik dan memperoleh hasil belajar sesuai yang diinginkan.

Untuk Pengajar PJOK, penelitian ini bisa digunakan sebagai tolak ukur
pemberitahuan tentang sarana dan prasarana PJOK yang dimiliki instansi
sehingga bisa mengambil tindak lanjut terkait langkah inovasi atau bentuk
modifikasi perencanaan dalam mengelola sarana dan prasarana PJOK di
sekolah.

Bagi peneliti yang hendak mengambil penelitian sejenis, penelitian ini dapat
dijadikan sebagai referensi dan tolak ukur yang dikembangkan dalam instrumen

penelitian dan populasi yang lebih luas.
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C. Keterbatasan Hasil Penelitian

Peneliti telah berusaha sebaik mungkin untuk memberikan hasil yang terbaik,

namun dalam pelaksanaan penelitian ini pasti terdapat kekurangan atau

keterbatasan baik dalam pelaksanaannya maupun dari hasil penelitian, yaitu :

1.

Dikarenakan penelitian ini dilakukan di SMA Negeri, maka perizinan harus
melalui Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan.

Peneliti harus menunggu perizinan dari Kabupaten Bantaeng.

Peneliti harus menunggu jadwal kepala sekolah untuk meminta tanda tangan
perizinan dari kepala sekolah agar penelitian dapat dilakukan.

Peneliti memerlukan bantuan dari pihak sekolah untuk melakukan penelitian.
dikarenakan yang menjadi objek penelitian adalah sarana dan prasarana PJOK,
maka pihak sekolah meminta agar penelitian ini didamping oleh guru PJOK.
Peneliti harus menyesuaikan waktu guru PJOK di sekolah untuk mendampingi
kegiatan penelitian.

Data yang diperoleh tidak terhitung secara menyeluruh. Masih terdapat sarana
dan sarana yang tidak terhitung jelas jumlah pastinya.

Tidak semua sarana dan prasarana PJOK dapat terdokumentasikan dengan baik
dikarenakan terdapat beberapa sarana maupun yang masih tercecer.

Instrumen penelitian ini dikutip dari lembar observasi milik Antika Windiarti
(2011) dan Ade Bramanto (2013) yang telah divalidasi oleh ahli. Namun masih
membutuhkan validasi dari para ahli lainnya melihat masih banyak sarana dan
prasarana yang digunakan dalam pembelajaran PJOK namun tidak tercantum

dalam instrumen penelitan serta penentuan beberapa hasil yang kurang tepat.
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dan bantuan seperlunya,
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sumpaikan terima kasih.

s Wakil Dekan Bidang Akademik,
] .\."- \¢mahasiswaan dan Alumni,

Tembﬁsan : #. Guntur, M.Pd.
1. Kepala Layanan Administrasi; ' NIP 19810926 200604 1 001
2. Mahasiswa yang bersangkutan. s
.
v )
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian (Provinsi Sulawesi Selatan)

\
" R
==
Nomor: 867/686-CD

rAKHLA!

ISIPAKATAU
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian (BAPPEDA)

PEMERINTAH KABUPATEN BANTAENG
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP

Alamat i Kartinl No 2 Kah Dantaeng, emad - dpmptsp bantaengtabgmad com, websts - dpmptsp bantsenghab go id

IZIN PENELITIAN

NOMOR ' 500.16. 7/188/IPL/DPM-PTSPMII2023
DASAR HUKUM :

1. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2019 tentang Sistem Nasional limu Pengetahuan dan Teknologl,
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018 tentang Penerbitan Surat Keterangan Penelitian;,

3 Peraturan Bupati Bantaeng Nomor 22 Tahun 2022 tentang P g K 1gan Peny g9 ) Perizinan
Berusaha dan Non Berusaha Kepada Dinas Per Modal dan Pelay ) Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Bantaeng

MEMBERIKAN IZIN KEPADA

Nama FATHURAHMAN

Jenis Kelamin Laki-Laki

NIM 19601241033

No. KTP 7303022110010001

Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi

Pekerjaan : M Uni Negeri Yogy

Alamat JI. Sungai Calendu, Kel. Mallillingi, Kec. Bantaeng Kab. Bantaeng Kec. Bantaeng

Kabupaten Bantaeng

Bermaksud mengadakan penelitian dalam rangka penulisan Skripsi dengan Judul :
"Survei Ketersediaan dan Kelayakan Sarana dan Prasarana PJOK SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng Provinsi
S Tahun 2022/2023

Lokasi Penelitian : SMA Negeri se-Kabupaten Bantaeng (SMA Negeri 1 Bantaeng, SMA Negeri 2
Bantaeng, SMA Negeri 3 Bantaeng, SMA Negeri 4 Bantaeng, SMA Negeri 5
Bantaeng, SMA Negeri 6 Bantaeng)

Lama Penelitian ¢ 22 Juni 2023 s.d. 31 Juli 2023

Sehubungan dengan hal tersebut diatas pada prinsipnya kami dapat menyetujui kegiatan dimaksud dengan ketentuan

1. Sebelum dan sesL ya 1akan kegi: yang ber: itan harus melapor kepada Pemerintah setempat:

2. Penelitian tidak menyimpang dari Izin yang diberikan;

Mentaati semua peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat- istiadat Daerah setempat,
4. Menyerahkan 1 (satu) copy hasil Penelitian kepada Bupati Bantaeng Cq. Kepala Badan Kesatuan Bangsa,
Politik dan Perlindungan Masyarakat Kab. Bantaeng; ) o

Surat Izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata pemegang Surat Izin tidak mentaati
ketentuan-ketentuan tersebut di atas. ) )

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

w

5.

Diterbitkan di Kabupaten B: g
Pada tanggal : 17 Juli 2023
a.n. BUPATI BANTAENG

Dinas Penanaman Modal dan PTSP

YOHANIS PHR ROMUT], S.IP
Pangkat : Pembina TK.I, Vb
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian (Sekolah)

»
%

B>
e
PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
CADANG DINAS PENDIDIKAN
UPT SMA NEGERI | BANTAENG
TERAKREDITASI “A™
NSS : 301 191002 001, NPSN : 40303986
Alamat JI. T A Gani No. 23 Telp / Faks (0413) 21089 / 2424609 Kabupaten Bantaeng Kode Pos 92451

Laman Email * http//smanegeri I bantacng@gmail com  Web. http//smanegeri | bantaeng sch id

SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor : 420/252-UPT SMA.01/BTG/DISDIK

Yang bertandatangan di bawahini, Kepala UPTSMA Negeri 1 Bantaengmenerangkanbahwa :

Nama : FATHURAHMAN

Nomor Pokok : 19601241033

Program Studi : Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi
Pekerjaan : Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta

Akan melakukan penelitian dalam rangka Penulisan Tugas Akhir (Skripsi) mulai tanggal 22 Juni

s.d 31Juli 2023 dengan judul “Survei Ketersediaan dan Kelayakan Sarana dan Prasarana PIOK

SMA Negeri se-Kab Provinsi Sul i Selatan Tahun 2022/2023”
Demikian Surat Izin ini diberikan kepada yang ber. untuk dip L bagaimana
mestinya.

NS

PO

—— - ~Bantaeng, 18 Juli 2023
TN
EpalaUPT SNIA Negeri 1 Bantaeng,

4L o8 B
LA VENEGAN ATAS
NEGERI {
NEQRRI Y
QTN Ay

AHID HIDAYAT, SPd.,MPd
2198004122005021008

mi __f,‘pnknl'nu 2‘_@.‘?

SEXUAT RAGA MENCERDASKAN SULAWES SELATAN | SCERDASKY
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o
SULAWESI SELATAN

DINAS PENDIDIKAN
A NEGERI 2 BANTAENG
, 8, Ki r 2

40303985

191001004

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: 421.3/262/ UPT.SMA.02/BTG: )IK

ila SMA N

19601241033

M
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UPT SMA NEGE
NSS: 301191002
¥

PJOK SMA Negeri Se-

S.Pd. . M.Pd
20001
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PEMERINTAH PROVINS
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IVE]I KETERSEDIAAN DAN KE|
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(ETERANGAN
ATLAD

UPT SMAN,

SMA

N
SMAN ¢
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Lampiran 8. Lembar Observasi

Nama Sekolah
Alamat
Guru PJOK

I. Prasarana PJOK

INSTRUMEN PENELITIAN
LEMBAR OBSERVASI

z
©)

Nama
Prasarana
PJOK

Ketersedi
aan

Tid

ada ak

Juml

Kelay
akan

Kepemilikan

ah

Milik
Sendiri

Memi
njam

Men
yewa

Ket

Permainan

Bola voli

Bola voli

Net voli

Bola Basket

Bola basket

Jaring basket

Sepak bola

Bola sepak

Jaring gawang

Bola tangan

Bola tangan

Jaring gawang

Kasti

=M= O f 0NN AW TN —
[um— o . . ->

Bola kasti
Pemukul kasti
Rounders
Bola rounders

12 | Pemukul
rounders

g. | Badminton

13 | Net badminton

14 | Shuttle cock

15 | Raket

h. Tenis meja

16 | Bet tenis meja

17 | Net tenis meja

18 | Bola tenis
meja

i. Sepak takraw

19 | Bola sepak
takraw

20 | Net sepak
takraw

B. | Atletik
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21 | Galah lompat
tinggi

22 | Meteran

23 | Bendera kecil

24 | Nomor dada

25 | Tongkat
estafet

26 | Start block

C. | Senam

27 | Gada

28 | Simpai

29 | Balok senam

30 | Tongkat
senam

31 | Kaset SKJ

32 | Kaset SSB

33 | Tape recorder

D Beladiri

34 | Pakaian

E. Akuatik

35 | Pelampung
renang

36 | Kepet renang

F. Aktivitas luar
kelas

37 | Tali plastik

38 | Tenda

39 | Tongkat
Jumlah

&9




II. Prasarana PJOK

Nama Ketersedi Kelay Kepemilikan
NO Prasarana asn dhuil | gler Ket
> Tid | ah T | Milik | Memi | Men | °
PJOK ada L Al 3
ak L | Sendiri | njam | yewa
40 Gawang
41 Ring basket
42 Meja tenis
43 Papan skor
44 Tlang lorppat
tinggi
45 Busg lompat
tinggi
46 Mlstgr lorppat
tinggi
47 Matras
48 Balok
seimbang
1 | Banska
swedia
50 Peti
51 Samsak
Jumlah
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III. Fasilitas PJOK

Nama Ketersedi Kelay Kepemilikan
NO | Fasilitas aan__| Juml | akan Ket
Tid | ah T | Milik | Memi | Men
PJOK ada L Al 3
ak L | Sendiri | njam | yewa
Lapangan
>2 sepak bola
53 Lapangap bola
voli
Lapangan
>4 basket
55 Lapangan
badminton
56 Lapangan
sepak takraw
Lapangan
57 lempar
lembing
53 Bak lompat
jauh
59 Hall senam
60 | Hallbela diri
Gudang
61
olahraga
Halaman
62 sekolah
63 Lapangan
olahraga
Jumlah
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IV. Temuan Baru Prasarana dan Prasarana PJOK

NO

Nama
Temuan Baru

Ketersedi
aan

Tid

ada ak

Juml
ah

Kelay
akan

Kepemilikan

T
L L

Milik
Sendiri

Memi
njam

Men
yewa

Ket

64

65

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75

Jumlah
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Lampiran 9. Hasil Observasi

Lampiran

Nama Sckolal
Alamat

INNTRUMEN PENELITIAN
LEMBAR OBSERVASI

SMA Meaenn | Qygniaeny
DI TA Gant .23, Q:nn\‘uAH,'scc- (hiesareu, kak. Q”n[aulj, al-td

Guru PIOK ® SUNﬁf‘il S !J
. Sarana PIOK
3 Ketersedi Kela -
[ NO Nama Sarana aan Juml ak:m:,r Kepeniilikas K
PIOK Tid | ah T | Milik | Memi | Men | ¢t
ada L s .
ak L | Sendiri | njam [ yewa
A Permainan
a. Bola.voli S [ ‘
|1 Bola voli v 13 |13 v
2 Net voli v 3 3 v
b. - | Bola Basket el - T
3 Bola basket v \p 10 v
4 Jaring basket v 2 2 v
¢ | Sepak bola . | P
5 Bola sepak o 10 [0 v
[6 Jaring gawang v 2 1 v
{d.” .| Bola tangan_ T e ;
|7 Bola tangan v
l 8 Jaring gawang | v 1 2 v
le. | Kasti i el BT :
{9 | Bola kasti v
10 | Pemukul kasti v
f. Rounders 3 e 3
11 Bola rounders v
12 | Pemukul o,
rounders
| 8. - | Badminton il i e
13 | Net badminton | v 1 1 v
14 | Shuttle cock Vv 29 |2q v 24bs
15 | Raket v 3 1z v
h. . [;Tenis meja N R T ¥
16 | Bet tenis meja | v 2 |a v
17 | Net tenis meja | v L |1 v
18 | Bola tenis
meja v 3 il ¥
L-s| Sepak takraw v b
19 | Bola sepak v
takraw v 0 o
20 | Net sepak v
takraw v 1 !
B. | Atletik
21 | Galah lompat v
17
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tinggi

22 | Meteran 1 i
23 | Bendera kecil
24 | Nomor dada
25 | Tongkat
eslafel v § £ v
26 | Srart block
C. | Senam
27 | Gada v
28 | Simpai v
29 | Balok senam v
30 | Tongkat v N
senam
31 | Kaset SKJ "
32 | Kaset SSB v
33 | Tape recorder v
D Beladiri
34 | Pakaian v
E. | Akuatik
35 | Pelampung J
renang
36 | Kepet renang
F. | Aktivitas luar
kelas
37 | Tali plastik v
38 | Tenda v
39 | Tongkat v
Jumlah 17 A3 |43 KX
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1. Prasarana PJOK

_ Nania KE::;‘SC(“ Juml K;lay Kepemilikan
‘NO | Prasarana n ML anan Ket
; : Tid | ah T | Milik | Memi | Men | ¢
PJOK ada | - L
ak L | Sendiri | njam | yewa
40 Gawang v 2 g v
41 Ring basket v a2 " v
42 Meja tenis v 1 L v
43 Papan skor v
Tiang lompat
# tinggi e
45 Bus.’zl Ion‘lpat P
tinpoi
Mistar lompat
46 tinpgi v
47 Matras o
Balok
48 seimbang v
49 | Bangku v
swedia
50 Peti o
51 Samsak v
Jumlah A < § 3 _ e
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I Pasilias "MK

: Keterne = ==
Nawma stefyed: DU Kepemilikaa
’ P ~aam Jumlb | nkan ;
NO Fasilitay i e e — 11— Ket
¢ s Tid | ah | Milik | Memi | Men
MoK ada L. !
nk L[ Sendiri | njam | yewa
1 apangan
'S
o sepak bola B f{_ . ~
Lapangan bola |/ |
AR ¢ v
’ voh - 2 1
. L apangan
5:1 basket _\j_ 1 i
- I apangan
5 v
'\'_ _badminton :/__ ‘-— L
; Lapangan
=0 _sepuk takraw v L 1 ¥
Lapangan
57 lempar v i L, v
L lcmbing
1 Bak lompat
cx
a8 _Jauh pd l l v
50 Hall senam v 1 \ o
60 | Hallbeladin | v 1 1 v
Gudang
bl olahraga _u_’ 1 1t ¥ —
62 ] l:llrurn;m 7 L { o
sckolal
01 Lapangan . \ L o
olahraga
Jumlah i 113 (3114 13 .

96



IV. Temuan Baru Sarana dan Prasarana PJOK

Ketersedi Kela oy
NO Nama aan Tuml akany Kepemilikan o
Temuan Baru Tid | ah T | Milik | Memi | Men
L ak . L | Sendiri | njam [ yewa
64 L-Q,M\nmo\ v \0 {0 v
65 | Tuana fub e | 3 (2 %
66 | Lae- Xutsal v L L v
67 | vl \-Rea] i v
68
69
70
71
72
73
75
Jumlah
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Lampiran
INSTRUDMEN PENELITIAN
LEMBAR OBSERVASI

Nama Sckolah : SMA Nefes 2 E;;.anhe.rm
Alamat H ) Haganqum No-8: Thonto Ay, kee Bugraney, ksl %an{aeﬂ, tul-gel

Guru PJOK : Ardljﬂﬂ.‘i""’\ Arung §.¢d
I.  Sarana PIOK

Ketersedi Kelay K ilik
Nama Sarana aan Juml | akan Fpempiian K
IIOK Tid | ah T | Milik Memi | Men et

ada L iy i
ak L | Sendiri | niam | yvewa

Z
o

Permainan
Bola voli
Bola voli v
Net voii v
Bola Baskei
Bola basket
Jaring basket v
Sepak bola
Bola sepak
Jaring gawang
Bola tangan
Bola tangan 7]
Jaring gawang | v | &
Kasti
Bola kasti
Pemukul kasti v
Rounders
Bola rounders
Pemukul
rounders
g, Badminton
13 | Net badminton
14 | Shuttle cock v
15 | Raket
h. Tenis meja
16 | Bet tenis meja
17 | Net tenis meja
18 | Bola tenis
meja
i. Sepak takraw
19 | Bola sepak
takraw e $ s
20 | Net sepak
takraw v 1 3
B. | Atletik
21 | Galah lompat v

-

[P i g
o

<

s

o =3

01
SN[ K¢

RS
o [t
(n

<

»
| nd
N

— | |

<

<

Hon

<SS

| du

A\

17
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tingui

|
i

E Meteran Vv
23 | Bendera kecil v
24 | Nomor dada v/
25 | Tongka v 1 | W

estafet
26 | Start block v
C. | Senam )

| 27 | Gada v
28 | Simpai v
29 | Balok senam v
3 Tongkat o

senam
31 | Kaset SKJ v
32 | Kaset 35B v
33 | Tape recorder v
D Beladiri
34 | Pakaian v
E. Akuatik
35 | Pelampung Y
renang
36 | Kepet renang v
F. Aktivitas luar
kelas
37 | Tali plastik v
38 | Tenda v,
39 | Tongkat ¥
| Jumlah I 4] J3 61
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H. Prasarana PIOIK

Ketersedi Kelay
Nama . fuml ul':a:ly Kepemilikan
1 T L 2 3
NG I‘|:1.s:un-n:| Tid ah | Milik Moemi | Me Kt
PIOK ada I, siutror: o Wl ‘n
ak 1o | Sendiri | _njam | yewa
40 Gawanig v 2 2 v .
41 Ring basket v P 1 v
42 Muoja tenis v 1 L v
43 Papan skor v
Tiang lompat
it lingai v
45 13155{1 lonlnml v
Lingil
Mistar lompat
46 o
tingal ad
47 Matras v 1 2 4
48 Balok v
seimbang
49 Bang}_(u IV
swedia
50 Peti v
51 Samsak v
Jumlah q 7 511 7
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11 Fasilitas PIOK

Ketersedi Kelay
Nama Kepemilikan
NO Fasilitas murr. | Ju;nl nka{lr = 2 Ket
PJOK ada ic ah L Milik Memi | Men
ak L | Sendiri | njam | yewa
e Lapangan
i
e scpak bola v
3 Lapangan bola J \ s
o voli 1
2 Lapangan o
o basket i L L
. Lapangan
_33 badminton o L Ll f
e Lapangan Y
i sepak takraw v L L
Lapangan ?
57 iempar v 1 |4 v
lembing
58 Bak. lompat
jauh
59 Hall senam v
60 | Hall bela diri v/
61 Gudang J L o
olahraga !
Halaman 7
62 sekolah ¥ L .
Lapangan J
64 olahraga ! l ud
Jumlah ] 8 e |2 ¢ z
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IV. Temuan Baru Sarang dan Prasarang PIOK

treleraed) Ielay Kepemilikan
NO Nama aan Juml almt,l _ : Ket
Temuan Baru Tid { ah | Milik | Memi { Men
ada ak L L | Sendiri | njam | yewa
64 Lewbiny v G G v
65 ?Q‘um v 1 v
66 Cakiam v 1 1 v
67 Lintagan dHele [ o L L %
68 | Laganmn ulsal [ MR v
69 ~
70
71
72 )
73
74
75
Jumlah
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Lampiran
INSTRUMEN PENELITIAN
LEMBAR OBSERVASI

Nama Sckolalh : SMA Nqan 2 Q;:m{ae[\j
Alamat 1 Jl Porog Bantaeny- Gulukumba, Tancte s, tiea - the3, kee: Valukukany, \uL? Banlaeny

GuruPIOK : Salky Rabeu S04
1. Sarana PIOK

Ketersedi Kelay . -
4 Nama Sarana aan Juml akar; Kepemilikan
NO z = = Ket
PJOK Tid | ah S| T | Milik Mcemi | Men
ada L .. .
ak L | Sendiri [ njam | yewa
A Permainan
a. Bola voli
1 Bola voli v ¢ q v
2 Net voli v 3 3 v’
b. Bola Basket ]
3 Bola basket v kS 3 o
4 Jaring baskct v 2 2 v
C. Sepak bola
3 Bola sepak v 2 1 V3
6 Jaring gawang | v 2z 2+
d. Bola tangan
7 Bola tangan ~ =
§ Jaring gawang | v 1 1 ¥
e, Kasti -
9 Bola kasti v
10 ! Pemukul kasti d
f. Rounders
11 Bola rounders v
12 | Pemukul v
rounders
o, Badminton
13 | Net badnminton | 2 1 v
14 | Shuitte cock v 11 11 v § they
15 | Raket i 0 \0
h. Tenis meja
[6 | Bet tcnis meja v 4 q v
17 | Net tenismeja | v 2 1 v
I8 | Bola tenis o 1 |3 v { dot
meja
i. Sepak takraw
19 | Bola scpak v 2 4 v
takraw
20 | Net sepak
takrawp v z 2 il
B. | Atletik
2] | Galah lompat v
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[ e ) ’ S (SR -
22 | Meteran v | X L :/ I
23 | Bendera heal | )~ | e | i | I | O
24 [Nemordada | | o
g 5 W]
ol M RN
o | N block v r |5 ~/
C. | Scoam
27 | Gada L
28| Simpay “
20| Balok senam v
30 Tongkat S
senam
31 | Kasel SK! v
32 | Kasat SSB v
33 | Tape recorder v
D Beladiri 0
34 | Pakaian v
E. | AKuatik
35 | Pelampung ‘/
renang
36 | Kepet renang v
F. | Aktivitas luar
kelas
37 | Tali plastik v
38 | Tenda ~
39 | Tongkat v W | i
Jumlah 13 €3 [es 62
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1. Prasarana PJOK

Nama petersedi I\'((-Iuy Kepemilikan
NO 1T Prashrana ann Juml |_akan Ket
SR Tid | ah T | Milik | Memi [ Men
PIOK ada L :
ak L | Sendiri | njam | yewa
40 Gawang v 2 2 v
41 Ring basket v 1 2 v
42 Meja tenis v A 2 v
43 Papan skor v
14 1 iang IOI}]])H( PN
tinpgi
45 Bus:f lon‘mat &
tinggi
6 Mlsl:}r lompal 3
tinggi
47 Matras v i L v
Balok
45 seimbang v
49 Bangku 7
swedia
50 Peti v
51 Samsak v
Jumlah ] 7 i 7

105




I Fasilitas PJIOK

Ketersedi Kel
Nama clny oS .
NO |  ¥asilitas aon__ | Juml |_akan pepentilkar o
PIOK ada | V0| ah T Ml [ Memi [ Men |
nk "1 L | Sendiri | njam | yewa |
Lapangan
32
i sepak bola v
Lapangan bola
53 t
% voli ol o s v
Lapangan
ﬁ
4 basket v L ! il
Lapangan
55
el badminton v ! L \/
Lapangan v
;
= scpak takraw v 1 1z
Lapangan
57 lempar v t 11 v
lembing
58 Bak.lumpa( v L vt 7
jauh
59 Hall senam v
60 | Hall bela diri v
Gudang
3 v
Al olahraga ¥ &" 2|l
Halaman
2 v
i sckolah v l
63 Lapangan Y, | { Wi
olahraga
Jumlah 3 (e ]#* i\ ,
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V. Temuan Baru Sarana dan Pras

arana NMOK
| Ketersedi [ Kehy | Sesea—
Nan i I - Kepemilikan
NO Nama aan Juml | akan 1 Ket
Temuan Baru Tid | ah T | Milik Memi ] Men
ada L S ; ,
(= ak L. | Sendiri | njam | yewa

L 64 | Telurw v o lalL] v

63 Caktam v i) a v

06 | Gauanw lym v 7 7 o

67 | kevucut v [ \2 o

68 | Catue v 2 |2 v

69 | kostum ohbey| v 3. |32 ¥

70 lemlsinag v q 4 el

7

72

73

74 |

75
| Jumlah
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Lampiran

INSTRUMEN PENELITIAN

LEMBAR OBSERVASI

Nama Sckolah : SMA Negeri 4 Bantaena

tdlElang Wo. £2, Pallankkany, ku-ﬂmnhens,

k—d’g Q)G“k“"s g gul-.h\

Alamat
Guru PJOK : §gamsul Rama han §.pd
I. Sarana PJOK
!_ Ketersedi Kelay Kepemilikan
NO Nama Sarana aan Juml | akan Ket
PJOK Tid | ah T Milik Memi | Men
ada L i g Ry
ak T, | Sendiri | njam | yewa
A Permainan
a. Bola voli
1 Bola voli v [ G v
2 Net voli v (s £ v
b. Bola Basket
3 Bola basket v 7 7 v
4 Jaring basket v 2 2 v
[ Sepak bola
5 Bola sepak v 4 14 v
6 Jaring gawang | v 2 2z v
d. Bola tangan
7 Bola tangan v
8 Jaring gawang | v 2 > o
e. Kasti
9 Bola kasti v
10 .| Pemukul kasti v
f. Rounders
11 Bola rounders
12 | Pemukul
rounders
o, Badminton
13 | Net badminton | v 2 2 B v
14 | Shuttle cock v S e v T g
15 | Raket v g B v
h. | Tenis meja
16 | Bettenismeja | v B |¢ v
17 [ Net tenis meja | ~ 3 3
18 | Bola tenis
ks v 12 12 v 4 dos
i Sepak takraw
19 | Bola sepak
takraw b o 13 15° 7
20 | Net sepak
lakra\\!) > L 2
B. | Atletik
21 | Galah lompat v
142
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tinggi
22 | Meteran v i { v
23 | Bendera keeil v
24 Nomor dada 4
25 | Tongkat
cslui"ct v 1> = v
26 | Start block v 4 4 v
C. [ Senam
27 | Gada v
28 | Simpai v
29 | Balok senam v
3 Tongkat v
sBnam
31 Kaset SKJ v
32 | Kaset SSB v
33 | Tape recorder v
D Beladiri
34 | Pakaian
E. Akuatik
35 | Pelampung J
renang
36 | Kepet renang v
F. Aktivitas luar
kelas
37 | Tali plastik v
38 | Tenda v
39 | Tongkat v \0 \0 v
Jumlah 1% A74 017 173
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1. Prasarana PJOK

Ketersedi

Kelay

Nama s il oS , Kepemilikan
NO Prasar
orOR T | b [ | T | Milik | Memi | Men | <
S Mk ‘| L | Sendiri | njam | yewa
40 Gawang N 442 v 2 =
41 Ring basket v 2 2 v
42 Megja tenis v 2 2 v
43 Papan skor v
Tiang lompat v
" tinggi s 1 *
45 Bus.? lon)pat o
tLingg
Mistar lompat %
4 tinggi ol L L
47 Matras v L [} il
Balok
48 seimbang ok
49 Bangl'cu /
swedia
50 Peti v
51 Samsak v
Jumlah 4 2 |12 w0 z
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II1. Fasilitas PJOK

Ketersedi Kela
Na Y - e
NO Fasillli]t:;s aan Taml e len Kepemilikan o
PIJOK i Tid | ah L T [ Milik | Memi | Men £t
ak L | Sendiri | njam | yewa
Lapangan
22 scpak bola i L 1 v
Lapangan bola
53 voli i X |2 %
Lapangan
>4 basket & L 1 v >
Lapangan
33 badminion ol L L v
I apangan
5 sepak takraw o 1 1 il
Lapangan
57 lempar v L L v
lembing
" Bak lompat Vi ”
i jauh 1 8
59 Hall senam ~ 1 1 v
60 | Hallbeladiri | v 1 L v
Gudang J
6l olahraga ¥ L i
Halaman 1 -
62 sekolah v 1
Lapangan Y 1 v
63 olahraga !
“Jumlah 12 (L] 2 %
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IV. Temuan Baru Sarana Jdan Prasarana PIOK

Ketersedi Kelay K 210
Kepemilikan
NO Nama aan Juml [ akan : Ket
Temuan Baru Tid | ah T Milik Memi | Men
R ak L L | Sendiri | njam [ yewa
04 | Timbangan | v 1 ! o
65 | Pelunt v A 3 >
66 Corona v 20 120 v
67 | Qomra bols v . 1 v
68 | \emhing v 1/ 4 o
69 | Teluru v T |2 d
70 Cakram ¥4 | v
71 loramon Sl | L 1 /
72
73
74
75
Jumlah
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I ampiran

INSTRUMEN PENELITIAN
LEMBAR OBSERVASI

Nama Scholah @ SMA Neogen £ Bal\"lﬂg
Alamat :.IHah\mmjmu: Tullsweny , Momamm{ang, kee f.muau,h‘o %n‘ug.hl—ul

Gua PJOK ‘Dontal Murdin S04 Mm ?J
I Sarana PIOK

Ketersedi | Kelay K . o B T
: Nama Sarana an Juml [ akan Kepemillian
NO | ; - e ] K
PJOK ik Tid ah | T Milik Memi | Men
ak C| V| Sendivi | njam | yewa | |
A Permainan
a. Bola voli ] |
1 Bola voli v S 312 A
2 Net voli v i L > I
b. Bola Basket
3 Bola baskel v 7 I j‘
4 Jaring basket v
[ Sepak bola
5 | Bola sepak v 6 |6 |ww| v
6 Jaring gawang v
d. Bola tangan
7 Bola tangan v
8 Jaring pawang o
e. Kasti
9 Bola kasli Vv 2 g v
10 | Pemukul kasti v
f. Rounders
11 | Bola rounders | v 2 Y v
12 | Pemukul 7
| rounders
g. Badminton
13 | Net badminton | v 2 2 v
14 | Shwitle cock v
15 | Raket v 2 2 v
h. | Tenis meja
16 | Bettenismeja | v q 4 v
17 [ Nettenis meja | v [ 1 v
18 | Bola tenis
meja ¥ 4 4 b
i. Sepak takraw
19 | Bola sepak
takraw 3 4 4 4 v
20 | Net sepak .
takraw v 1 2 ol
B. | Atletik
21 | Galah lompat v
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g
22 Meteran v -
20 Bendera kel v
AR | Nomor dada v
4 Fonpkat
l‘sl;\llk‘[ v 8 o i
20| Start Block v
C._ | Senam N o
27| Gada v B -
28| Simpai v )
29 Balok senam v B
30 Tongkat |
G v
senam
3] Kasct SKI s
32 Kaset S5B v
31 Tape recorder v
LD Beladiri
34 Pakaian d
E. Akuatik w
35 | Pelampung .
renang
36 | Kepet renang v
Aktivitas luar
kelas
37 | Tali plasuk bl .
38 | Tenda v
39 | Tongkat =
Jumlah 14 go (971 | ¢O
2



II. Prasarana PJOK

Nama Ketersedi L Kepemilikan
NO Prasarana aan Sumb S RLan Ket
- Tid | ah T Milik Memi | Men
PJOK ada L CHE > _
ak L | Sendiri | njam | vewa
40 Gawang v 4 2 |2 v oa v o2
41 Ring basket v L g o
42 Meja tenis v 1 1 v
43 Papan skor v
s Tiang lompat
i tinggi o
45 Bus:_l onppal v
linggi
46 Mlst{ir lor'npzu J
tinggi
47 Matras v L b v
s | _Balok J
seimbang
Bangku
i swedia v
50 Peti v
51 Samsak v .
Jumlah [ 7 Ay [§ 2
I
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HL Fasilitas PIOK

R R T A e
Nama SEInYy ol
NO Fasilitas nun Juml | akan Kepemilikan h
PIOK ada | V[ oah £ LT Ml [ Memi | Men
: —Jak )} [ 7L | Sendiri | njam | yewa
52 Aapangan
3 sepak bl N L | v
Lapangan bola
53 ¢
o voli v L L v
, Lapangan
q
54 basket v L L 7
« Lapangan !
ﬂ
& badminton v L L v
Lapangan
q
36 scpak takraw v L L \ v
Lapangan
57 lempar v ! L) A v
lemhing
: Bak lompat
58 g o L v\ Y
59 Hall senam v
60 Hall bela diri v
[= ]
61 Gudang W
olahraga
Halaman
a2 sekolah ol 1 ] e
Lapangan l o
ad olahraga v !
Jumlah ) s [8]1 ¥ 2

116



IV, Temuan Baru §

arana dan Prasarang PIOK

Ketersedi Kclay o

NO Nama aan Juml | _akan Kcmm'hkfm Ket

Temuan Baru Tid | ah T | Milik | Memi | Men

ada ak Ll Sendiri | njam | yewa

64 Cakram ~ b 0 ¥

65 kostum o 2|12 o

60 TPeluru < 6 [ cd

67 Homebase v L0 {0 =

68 | Lembrina b - s

09 | aparqin Sdul| v L |t e

70

71

72 -

73

74

75

Jumiah
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Lampiran

Nama Scholah
Alamat
Guru PJOK

INSTRUMEN PENELITIAN

LEMBAR OBSERVASI

SMA Negen 6 (bantoeny
¢ Jl-Poros Bungloe, Bonlo Yatleta, Wy Ege,
" Hasnul S.°d

‘:a‘o"q)qnhcvvj , Usov ﬁul-:e\

1. Sarana PJOK
Ketersedi Kelay 22
NO Nama Sarana aan Juml [ akan Kepemilikan Ket
PJOK Tid | ah T Milik Memi | Men
" ak L I. | Sendiri | njam | yewa
A Permainan
a. Bola voli
] Bola voli v 1 | X v
2 Net voli v X 1 v
b. Bola Basket
3 Bola basket v 1 Y v
4 Jaring basket v
ci Sepak bola
5 Bola sepak v 1 I o
6 Jaring gawang v
d. Bola tangan
7 Bola tangan v
8 Jaring gawang v
e. Kasti
9 Bola kasti v
10 | Pemukul kasti v
f. Rounders
11 | Bola rounders v
12 | Pemukul
rounders 2
g, Badminton
13 | Net badminton | v L |y v
14 | Shunle cock v
15 | Raket v L [ v
h. | Tenis meja
16 | Bettenismeja | V 2 9, v
17 | Net tenis meja Vv
18 | Bola tenis
mcja 4 i L v
i. Sepak takraw
19 | Bola scpak
takraw . ¥ ! 1 v
20 | Net sepak
mkra\vp ol , 1 e
B. [ Atletik
21| Galah lompat v
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tingpi = T |
22 | Metern ||V =]
23 | Bendera'keeil v il
24 Nomor dada v
25 | Tongkat
csmﬁ't v § S l
26 Start block V4
C. [ Senam
27 | Gada v
28 | Simpai v
29 | Balok senam v
30 | Tongkat
senam v
31 Kaset SKJ v
32 | Kaset SSB v
3 Tape recorder v
D Beladiri
34 | Pakaian v
E. Akuatik
35 | Pelampung v
renang
36 | Kepet renang d
F. | Aktivitas luar
kelas
37 | Tali plastik v
38 | Tenda v,
39 | Tongkat v
Jumlah (1 16 16 16
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I, Prasavana PJOK

— e T ——
Nama seterseut LAY Kepemilikan
NO Prasarana SAANES Muml L Skan T e Ket
PIOK Tid [ ah T Milik Memi | Men
. ada L SR i . \
= oAb e s SR |k L. | Sendiri | njam | yewa
A0 Gawang | v
41 Ring basket | via
42 Meja tenis v
SR Papan skor v
44 | lang Inmput v
Lingg
45 Hlls:‘! lun_]]ml J
tlnugl
6 Mlslz_tr Im_npul .
Linggi
47 Matras v/
48 l}n]nk J
scimbang
49 B:mglfu
swedia
50 Peti v
51 Samsak v
Jumlah (%) o
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1L F

asilitas PIOK

Ketersedi Kel ’
Nama welny P
NO Fasilitas . wan_ fJoml [ oakan | E‘j"ﬁ"'f!'t‘f'w i s
PIOK Nda Tid [ ah I T | Milik Memi | Men
e ekt | " | L | Sendiri | njam | yewa
Lapany:
) |} san |
T sepak bola ol i | 11
Lapangan bola | P 7 |
3
o voli ~ { L - al I D
Lapangan |
3 L v
- basket i |
55 L:\pm‘]gan v f t " "
badminton :
56 Lapangan J L 1 7
scpak takraw J
Lapangan
57 lempar Y | L v
lembing
58 Buk. lompat y
jauh
59 Hall senam v
60 | Hall bela diri v
61 Gudang v
olahraga
ITalaman
2 7
o2 sckolah Rl 9 L -
63 Lapangan v L L 3
olahraga
Jumlah ¢ ¢ ) 6 |
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V. Temuan Baru Sarana dan P

rasarana PJOK
N Keterseai Juml K";::‘: Kepemilikan
ama aan Juml | —— Ket
O Temuan Bary Tid | an LT[ Milik T Momi Men | K
|| joa ak " | L | Sendiri njam | yewa ]
64 | ostum v 2 [ o
65 Lemla uny v 2 2 = j\
66 Cakiam v 3 3 7 B
67 eluru v i L |
68 J\
69
: =
71 \
72 ‘
73 l
74 1 1
75
Jumlah
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Lampiran 10. Dokumentasi

SMA NEGERI 1 BANTAENG

BV E A
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SMA NEGERI 2 BANTAENG
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SMA NEGERI 3 BANTAENG
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SMA NEGERI 4 BANTAENG
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SMA NEGERI 5§ BANTAENG
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SMA NEGERI 6 BANTAENG
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